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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H}a H} Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘   Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ
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Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah     ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath{ah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 D{ammah U U اَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َاَ... َلَ/..   .....َ fath}ah dan alif 

atau ya 

a a dan garis di 

atas 
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Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

َم  .... kasrah dan ya i i dan garis di atas 

َك  ... d}ammah dan wau u u dan garis di atas 

Contoh: 

 mata : م اتَ 

 rama : ر م ى

 qila : ق يْلَ 

 yamutu : يَ  وْتَ 

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbut}ah ada dua, yaitu: ta marbut}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbut}ah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbut}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbut}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 Raud}ah al-at}fal : ر كْض ة َالْْ طْف اؿَ 

يػْل ةَ   Al-madinah al-fad}ilah : الْم د يػْن ة َالْف ض 

ةَ   Al-h}ikmah : الح كْم 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah  tanda tasydid (  َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh : 

َر بػَّن ا : Rabbana 

 Najjaina : نَ َّيػْن ا

 Al-hajj : ا لحْ جَ 

 aduwwun‘ : ع د كَ 
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Jika huruf م ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (   .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i )  ,(ى يَ 

Contoh: 

 ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع ل يَ 

 َ  arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسَ 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلْز ل ةَ 

  Al-falsafah : الف لْس ف ةَ 

 Al-biladu : الب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 Ta’muruna : ت أْم ر كْفَ 

 ’Al-nau : النػَّوْءَ 

 Syai’un : ش يْءَ 

 Umirtu : أ م رْتَ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, 
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atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an  

(dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fi Z}ilal al-Qura’an, Al-sunnah qabl al-

tadwin. 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau  berkedudukan sebagai mud}af ilahi (frasa  nominal),  

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:  َد يْن َالل : dinullah ,  َب الل : billahi. 

Adapun ta marbut}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: َ َالل َر حْْ ة  ْ َفِ   hum fi : ه مْ

rah}matillah. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut  menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan  

Contoh: 

Nasir al-Din al-Tusi, Abu Nasr al-Farabi dan Al-Gazali 
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ABSTRAK 

 

Jumakri(2023):“Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi Interpersonal 

Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pondok Pesantren 

Sekecamatan Siak Hulu ”. 

   

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalahuntuk mengetahui; a) Seberapa Besar 

Pengaruh Kepemimpinan kepala Sekolah terhadap kinerja guru Pondok Pesantren 

Sekecamatan Siak Hulu; b) Seberapa Besar Komunikasi Interpersonal kepala 

Sekolah terhadap kinerja guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu; c) 

Seberapa Besar Kepemimpinan dan Komunikasi  Interpersonal Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional. 

Penelitian korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan 

tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk 

mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel. 

Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data, maka sesuai dengan rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: a) Adanya Pengaruh Kepemimpinan kepala Sekolah terhadap 

kinerja guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu, ditemukan Coefficients 

korelasi atau antara variabel X
1
 dengan variabel Y diperoleh nilai nilai sig. 

sebesar 0.297.; b) Adanya Pengaruh Komunikasi Interpersonal kepala Sekolah 

terhadap kinerja guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu, ditemukan 

hasilnya  Dalam tabel coefficient diperoleh nilai sig. sebesar 0,758; c) Adanya 

Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu, Output diatas 

(ANOVA), terbaca nilai Fhitung  sebesar 1618.383> Ftabel 1,486 maka 

disimpulkan menolak Ho, yang berarti ada pengaruh  yang signifikansi secara 

statistik antara Kepemimpinan, Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah 

terhadap Kinerja Guru Pondok Pesantren. Taraf signifikansi   Kinerja Guru 

Pondok Pesantren (0,00,758) < 0,05 (dalam kasus ini menggunakan taraf 

signifikansi α=5%) 0,05, maka dapat disimpulkan untuk menolak Ho dan 

menerima Ha, yang berarti ada pengaruh yang signifikansi secara statistik antara 

Kepemimpinan, Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 

Pondok Pesantren. 

   

Kata kunci :Kepemimpinan, Komunikasi Interpersonal, Kepala Sekolah, 

Kinerja Guru,  Pondok Pesantren  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk yang dinamis. Manusia melakukan interaksi 

sehari-hari dengan sesamanya. Interaksi tersebut berlangsung karena adanya 

komunikasi  dan  dapat  dipahami,  bahwa  interaksi  yang  baik  diperoleh  dari 

komunikasi yang baik pula. Manusia melakukan komunikasi untuk mendapatkan 

hubungan atau ikatan yang dapat meningkatkan kualitas kehidupannya. 

Komunikasi adalah suatu tingkah laku, perbuatan atau kegiatan penyampaian atau 

pengoperan lambang-lambang, yang mengandung arti atau makna. Komunikasi 

adalah sendi dasar terjadinya sebuah interaksi sosial, antara yang satu dengan 

yang lain saling tolong menolong, saling memberi dan menerima, saling 

ketergantungan. Artinya, bahwa dengan berkomunikasi akan terjadi kesepahaman 

atau adanya saling pengertian antara satu dengan yang lain. 

Sebagaimana  dijelaskan  Onong  Uchjana  Effendi,  bahwa  komunikasi 

adalah proses pengoperan lambang  maupun bahasa, dari seorang 

komunikator kepada   komunikan,   yang   kadang-kadang   berhadapan   dengan   

gangguan. Tujuannya adalah untuk merubah opini, pendapat, sikap dan prilaku 

seseorang, sesuai dengan yang diharapkan komunikator.
1
 

Kinerja guru tidak terlepas dari peran seorang kepala sekolah sebagai 

pimpinan dan inovator di sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab penuh 

untuk mengelola dan memberdayakan guru-guru agar terus meningkatkan 

                                                 
1
 Sri Rahayu, Komunikasi Interpersonal Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Budaya 

Kerja Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Dan Dampaknya Pada Kepuasan Kerja Guru Sekolah 

Menengah Pertama, Jurnal Manajemen Pendidikan - Vol. 12, No. 1, Januari 2017, hlm.73-84 
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kemampuan kerjanya. Dengan peningkatan kemampuan atas segala potensi yang 

dimilikinya itu, maka dipastikan guru-guru yang juga merupakan mitra kerja 

kepala sekolah dalam berbagai bidang kegiatan pendidikan dapat berupaya 

menampilkan sikap positif terhadap pekerjaannya dan meningkatkan kompetensi 

profesionalnya
2
. 

Kinerja guru tidak terlepas dari pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

(Sekolah). Menurut Gary Yulk dalam sagala, mengatakan bahwa kepemimpinan 

merupakan proses mempengaruhi, memerintah secara persuasif, member contoh, 

dan bimbingan kepada orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
3
 

Artinya, kepemimpinan kepala Sekolah memiliki pengaruh yang besar terhadap 

kinerja guru kerena memilki hubungan yang sangat erat dalam meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas guru.
4
 

Untuk meningkatkan kinerja guru diperlukan pengetahuan yang berkaitan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja guru tersebut, pada 

pokoknya ada dua faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kinerja guru, 

yaitu faktor internal dari dalam diri guru itu sendiri dan faktor eksternal yang 

bersal dari luar seorang guru.
5
 Faktor internal merupakan faktor yang 

mempengaruhi kinerja seorang guru, di antaranya adalah motivasi kerja, disiplin 

kerja, komitmen, kepercayaan diri, tanggung jawab, dan kepuasan kerja. Faktor 

                                                 
2
 Tua, B. S, Komunikasi Antar pribadi Pimpinan dan Pegawai dalam Meningkatkan 

Motivasi Kerja di Kantor Desa Dayun Kabupaten Siak. JOM FISIP, 4(2), 2017, hlm.2-15 
3
 Sagala, Syaiful, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 115 
4
 Widodo, H. Manajemen Perubahan Budaya Sekolah. Manageria: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam, 2 (2), 2017, hlm.287-306 
5
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Komunike, 6 (1), 2014, hlm.39-50. 



 

3 

 

 

 

internal ini pada intinya merupakan faktor psikologis yang menyangkut potensi 

kejiwaan. Ia sangat bergantung dari individu itu sendiri, namun demikian faktor 

internal ini dapat ditingkatkan melalui stimulasi secara tepat
6
. 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri seorang guru, 

di antaranya kepemimpinan kepala sekolah yang mempengaruhi kinerja guru 

adalah kemampuan komunikasi interpersonal dan interpersonal kepala sekolah. 

Komunikasi interpersonal kepala   sekolah   yang   berasal dari  luar   seorang   

guru  sangat menentukan kinerja guru. Kepala sekolah yang memiliki kemampuan 

berkomunikasi interpersonal dalam melaksanakan  tugasnya  akan  menyadari 

bahwa mereka memiliki tanggung jawab yang besar dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Dengan demikian mereka akan berusaha membina hubungan baik 

dengan guru. Sebaliknya, apabila seorang kepala sekolah tidak memiliki 

kemampuan komunikasi interpersonal dengan guru dalam melakukan tugas dan 

kewajibannya,  akan  memberikan  implikasi  menurunnya  kinerja  guru,  bahkan 

lebih jauh akan memberikan dampak merosotnya kualitas sumber daya manusia. 

Gibson mengatakan faktor yang ikut menentukan kinerja dan keberhasilan 

guru adalah kepemimpinan kepala sekolah selain faktor-faktor lain seperti faktor 

institusi, dan kelompok organisasi.
7
 Faktor kepemimpinan (leadership) kepala 

Sekolah merupakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru. Dalam dunia pendidikan, kepala sekolah memiliki tugas dan wewenang 

                                                 
6
 Sultoni, Gunawan, I., & Rosalinda, T. N. Pengaruh Pembentukan Tim dan Kepemim 

pinan Spiritual terhadap Motivasi Diri Mahasiswa. JMSP: Jurnal Manajemen dan Supervisi 

Pendidikan, 2(3), 2018, hlm. 210-216. 
7
 Sudharta, Mujiati, M., Rosidah, A., & Gunawan, I. Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Perspektif Psikologi. Jurnal Manajemen dan Supervisi Pendidikan, 2(2), 2017, 

hlm.109-123 
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uantuk mengatur kegiatan belajar mengajar pada sekolah yang dipimpin. Tugas 

tersebut antara lain meningkatkan pelaksanaan administrasi sekolah sesuai dengan 

pedoman, meningkatkan penyelenggaraan tugas tenaga kependidikan sesuai 

dengan tujuan dengan tujuan pendidikan, dan mengatur serta memelihara secara 

profesional pendayagunaan serana dan prasarana pendidikan. Sementara itu 

kualitas kepemimpinan (leadership) seorang kepala sekolah sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain hubungan interpersonal kepala sekolah. Seorang 

manajer tidak akan pernah memperoleh kesuksesannya tanpa hubungan 

interpersonal yang baik dengan para bawahannya, sebab tanpa ketrampilan 

tersebut, seorang manajer tidak dapat membangun sebuah teamwork yang solid 

dan kuat. 

Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan 

sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah.
8 

Kepala 

sekolah harus  membangkitkan semangat  kerja  yang  tinggi,  menciptakan  

suasana kerja yang tinggi, menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, aman 

dan penuh semangat. Dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya kepala 

sekolah harus melakukan pengelolaan dan pembinaan sekolah melalui berbagai 

kegiatan seperti kegiatan kepemimpinan. Disamping itu kepala sekolah sebagai 

pemimpin pendidikan  berfungsi  mewujudkan  hubungan  manusiawi  (human  

relationship) yang  harmonis  dalam  rangka  membina  dan  mengembangkan  

kerjasama  antar personal, agar secara serempak bergerak ke arah pencapaian 

tujuan melalui kesediaan melaksanakan tugas masing-masing  secara efisien 
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 Mirfani, A. M. Manajemen Perubahan Pada Satuan Pendidikan Dasar. Jurnal 
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dan efektif. Oleh karena itu, segala penyelenggaraan pendidikan akan mengarah 

kepada usaha meningkatkan mutu pendidikan yang sangat dipengaruhi oleh guru 

dalam melaksanakan tugasnya secara operasional.
9 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan maka diperlukan kerjasama yang 

baik antara kepala sekolah dan guru. Salah satunya dengan proses 

komunikasi yang baik. Komunikasi yang terjadi di sekolah terutama antara kepala 

sekolah dan guru, jika dilakukan secara baik dan intensif, maka akan 

mempengaruhi sikap guru dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, yang 

berujung pada peningkatan kinerjanya di sekolah. Sebaliknya, apabila proses 

komunikasi yang terjadi di sekolah kurang  baik,  maka dapat  menimbulkan 

sikap yang otoriter
10

. Terutama ketika terjadi perbedaan pendapat yang 

berkepanjangan antara kepala sekolah dan guru.
11  

Jika hal itu terjadi, maka dapat 

berdampak pada kinerja guru yang kurang maksimal. Proses komunikasi 

diperlukan adanya keterbukaan dan kerjasama yang harmonis antara kepala 

sekolah dan guru, agar tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga pendidikan 

tersebut dapat tercapai
12

.  
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Untuk mewujudkan  suasana  yang  nyaman,  menyenangkan  dan 

keterbukaan  dalam   bekerja,   kepala   sekolah   dan   guru   perlu   membangun 

komunikasi yang sehat dan efektif, sehingga dapat membantu perkembangan 

kinerja guru di sekolah. Peranan komunikasi tidak saja sebagai sarana atau alat 

bagi kepala sekolah menyampaikan informasi, misalnya tentang suatu kebijakan 

yang ada di sekolah, tetapi juga sebagai sarana mewujudkan kerjasama.
13

 

Dewasa ini perubahan dan perkembangan peradaban zaman sangat cepat 

dan begitu canggih. Untuk itulah tuntutan kinerja yang baik dalam sebuah 

organisasi  agar  mampu  bersaing  dan  tampil  sebagai  ciri  yang  mandiri,  serta 

mampu memenangkan persaingan harus diperhatikan. Efektivitas komunikasi 

organisasi yang ada di sekolah, diharapkan akan mampu memberikan pengaruh 

terhadap kinerja guru. Adanya komunikasi yang sehat dan baik antara sub kerja 

yang satu dengan yang lain, diharapkan akan turut membantu perkembangan 

kinerja guru di sekolah. Dengan adanya keterbukaan dan pengertian maka guru 

akan  merasa  lebih  akrab  dan  dapat  dijadikan  sebagai  teman  diskusi.  Setiap 

individu dalam bekerja tidak hanya menginginkan sekedar gaji dan prestasi, tetapi 

bekerja merupakan pemenuhan kebutuhan akan interaksi sosial. Guru yang 

memiliki rekan kerja yang ramah dan mendukung, akan mengantarkan mereka 

pada hasil kerja yang baik pula
14

. 
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Komunikasi merupakan suatu kebutuhan yang sangat fundamental bagi 

seseorang dalam hidup bermasyarakat. Kehidupan akan tampak hampa bahkan 

sama sekali tiada apabila tidak ada komunikasi. Proses komunikasi pada 

hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh komunikator 

kepada komunikan. Pikiran berupa gagasan, informasi, yang muncul dari 

benaknya. Sebagai makhluk sosial manusia membutuhkan komunikasi antara satu 

dengan lainnya melalui komunikasi seseorang mampu mempengaruhi prilaku, 

sikap, dan pendapat apabila komunikasi itu komunikatif sehingga melalui 

komunikasi seseorang tidak akan terasing dari lingkungan sekitarnya.
15

  

Menurut Deddy Mulyana dalam penelitian Eva nofianti dijelaskan bahwa 

komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang orang secara tatap muka 

yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 

langsung, baik secara verbal atau nonverbal. Dengan demikian, komunikasi 

interpersonal kepala sekolah akan menyebabkan timbulnya rasa percaya diri 

manusia sehingga dapat mengembangkan kompetensi yang dimilikinya. Oleh 

karena itu peranan kepala sekolah untuk dapat berkomunikasi dengan baik dengan 

memperhatikan beberapa indikator dari komunikasi interpersonal meliputi: 

keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan dan kesamaan. Karena dengan 

komunikasi yang baik kepada guru yang bertugas melaksanakan proses belajar 

mengajar merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja guru. Dari  

beberapa indikator komunikasi interpersonal indikator yang sangat tinggi 
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pengaruhnya adalah kepositifan
16

. 

Menurut Everret Kleinjan komunikasi sudah merupakan bagian kekal dari 

kehidupan manusia seperti halnya bernafas. Sepanjang manusia ingin hidup maka ia 

perlu berkomunikasi. Dan professor Wilbur Schramm dalam buku pengantar Ilmu 

Komunikasi, menyebutkan bahwa komunikasi dan masyarakat dua kata kembar yang 

tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa komunikasi tidak mungkin 

masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak mungkin 

dapat mengembangkan komunikasi
17

. 

Kemampuan komunikasi interpersonal kepala sekolah apabila mampu 

disinergikan akan memberi dampak positif terhadap kinerja guru. Kepala sekolah 

tidak hanya memberikan pengarahan dan pengawasan saja kepada guru, namun ia 

juga mampu mengkomunikasikan hal-hal yang penting guna menciptakan suasana 

kerja yang kondusif dan dinamis. Suasana yang demikian itu pada giliranya akan 

mampu mendorong semangat berkarya guru yang pada gilirannya dapat memacu 

kinerjanya. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di sekolah 

Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu  dengan melakukan wawancara 

langsung kepada kepala sekolah maupun guru kelas, terdapat guru yang mengajar 

di kelas masih berdasarkan pengalaman masa lalunya dari waktu kewaktu 
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sehingga merasa menguasai materi pembelajaran diluar kepala dan tidak mau 

mengubah kepada hal-hal yang baru termasuk metode pembelajaran, sistem 

penilaian, penggunaan media, sistem penilaian yang kurang dipahami dan 

mengajar menggunakan teknik hafalan dan tanpa persiapan mengajar 

sebelumnya
18

. 

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru-guru 

dikatakan bahwa kepala sekolah telah menerapkan fungsi kepemimpinan secara 

optimal untuk memimpin bawahannya. Sehingga kebijakan yang dilakukan oleh 

sekolah sesuai dengan program kerja yang telah disusun
19

.  

Selain itu kepala sekolah memperlakukan bawahannya secara sama tanpa 

memperhatikan perbedaan individual antara guru selaku bawahannya. Sehingga 

kepala sekolah menganggap bahwa tugas yang diberikan dapat dilaksanakan oleh 

semua guru selaku bawahannya. Kepala sekolah juga harus mampu memengaruhi 

bawahannya serta mampu berkomunikasi secara interpersonal guna untuk 

meningkatkan kinerja guru. Dengan adanya komunikasi interpersonal kepala 

sekolah dapat mengetahui secara langsung masalah yang dihadapi oleh guru 

selama proses pembelajaran. Komunikasi interpersonal penting untuk diteliti 

karena peningkatan kinerja guru dapat dilihat dari cara kepala sekolah 

memberikan arahan, motivasi, melalui komunikasi secara interpersonal kepada 

bawahannya. Hasil dari wawancara peneliti dengan guru mengenai komunikasi 

interpersonal kepala sekolah adalah kepala sekolah sudah menerapkan komuikasi 

secara interpersonal tetapi dalam pelaksanaannya kepala sekolah masih kurang 
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merespon baik saat sedang melakukan komunikasi kepala sekolah jarang 

memberikan masukan, memberikan motivasi. 

Kinerja guru penting untuk diteliti karena ukuran keberhasilan dari suatu 

organisasi atau sekolah dapat dilihat dari kinerja maupun pelaksana pekerjaannya 

sehingga kemajuan suatu sekolah dapat dipengaruhi oleh kinerja guru. Penilaian  

kinerja guru dalam upaya mengembangkan diri untuk kepentingan sekolah. 

Kinerja guru merupakan seluru usaha serta kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan dari pendidikan 

Kepala Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu  telah melaksanakan 

tugasnya dengan cukup baik. Diantaranya adalah; kepala Sekolah telah 

melaksanakan admisitrasi pendidikan untuk meningkatkan mutu Sekolah, 

memperbaiki dan mengembangkan fasilitas Sekolah seperti gedung, perlengkapan 

atau peralatan dan lain-lain yang tercakup dalam bidang admintrasi pendidikan. 

Kemudian kepala Sekolah juga telah melakukan supervisi pendidikan guna untuk 

meningkatkan mutu guru-guru  dan seluruh staf Sekolah, misalnya melalui rapat 

rapat, observasi kelas, perpustakaan, labor dan lain sebagainya serta kepala 

Sekolah juga sudah memfungsikankan dirinya sebagai pemimpin pendidikan yang 

mampu mempengaruhi, menggerakkan serta meyakinkan orang lain untuk 

mencapai tujuan. Selain itu, untuk meningkatkan kompetensi kepala Sekolah juga 

selalu mendapatkan pelatihan-pelatihan dari instasi vertikal maupun instasi 

lainnya. Namun, pada kenyataannya ketika dilakukan obeservasi awal kinerja 

guru masih kurang maksimal. 
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Berdasarkan pengamatan awal penulis di Pondok Pesantren 

Sekecamatan Siak Hulu , penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut : 

1. Masih adanya guru yang kurang bermotivasi untuk meningkatkan kualitas 

kinerjanya; 

2. Masih adanya guru yang meninggalkan tugas di kelas, sementara gurunya 

berada di kantin atau kantor majlis guru; 

3. Masih adanya guru yang mengajar hanya dengan metode ceramah saja; 

4. Masih adanya guru merasa terpaksa melaksanakan tugasnya; 

5. Masih adanya guru yang hadir di sekolah pada jam pelajaran yang 

diampunya saja; 

6. Masih adanya guru yang tidak memeriksa tugas yang telah dikerjakan oleh 

siswa; 

7. Masih adanya guru yang tidak memiliki perencanaan dalam mengajar; 

8. Masih adanya guru yang tidak membuat tugas untuk siswa ketika dia tidak 

dapat hadir ke Sekolah; 

9. Kurangnya semangat guru dalam membina dan membentuk akhlak siswa; 

10. Kurangnya motivasi guru dalam membina siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler; 

11. Masih adanya guru yang melaksanakan proses belajar mengajar  

disebabkan karena faktor kehadiran kepala Sekolah;  

12. Masih adanya guru tidak melaksanakan tugasnya setelah mendapatkan 

supervise dan pembinaan dari kepala Sekolah 
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13. Masih rendahnya kesadaran guru dengan kewajiban dan tanggung 

jawabnya 

Berdasarkan gejala-gejala yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan dan 

Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pondok 

Pesantren Sekecamatan Siak Hulu”. 

B. Identifikasih Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah 

penelitian dapat diidentifikasikan, sebagai berikut: 

a. Ketidaksesuaian latar belakang pendidikan guru dengan mata pelajaran yang 

diampu  

b. Masih terdapat guru yang belum memenuhi persyaratan kualifikasi sarjana  

c. Rekrutmen guru yang belum efektif  

d. Belum optimalnya komunikasi kepala sekolah terhadap guru  

e. Kurangnya pembinaan yang dilakukan oleh pihak sekolah  

f. Kurang intensifnya supervisi yang dilakukan oleh pengawas sekolah sebagai 

representasi pemerintah 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, Maka penulis membatasi masalah 

dalam penelitian ini: 

a. Pengaruh Kepemimpinan kepala Sekolah terhadap kinerja guru Pondok 

Pesantren Sekecamatan Siak Hulu . 
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b. Pengaruh Komunikasi Interpersonal kepala Sekolah terhadap kinerja guru 

Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu . 

c. Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi  Interpersonal Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu . 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah tersebut, maka penulis dapat 

merumuskan masalahnya yakni:  

a. Seberapa Besar Pengaruh Kepemimpinan kepala Sekolah terhadap kinerja guru 

Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu ? 

b. Seberapa Besar Pengaruh Komunikasi Interpersonal kepala Sekolah terhadap 

kinerja guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu ? 

c. Seberapa Besar Kepemimpinan dan Komunikasi  Interpersonal Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Kepemimpinan kepala 

Sekolah terhadap kinerja guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu . 

b. Untuk mengetahui Seberapa Besar Komunikasi Interpersonal kepala 

Sekolah terhadap kinerja guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu . 

c. Untuk mengetahui Seberapa Besar Kepemimpinan dan Komunikasi  

Interpersonal Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pondok Pesantren 

Sekecamatan Siak Hulu . 
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2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian dan 

pengembangan teori komunikasi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

2. Sebagai tambahan khazanah keilmuwan dibidang manajemen 

pendidikan Islam, khususnya tentang komunikasi kepala sekolah 

dengan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.  

b. Secara Praktis  

1. Bagi Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu . 

Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan 

masukan kepala sekolah di Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu 

untuk pengambilan kebijakan kaitannya dengan peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian 

berikutnya yang berhubungan dengan kreatifitas guru agama dalam 

meningkatkan mutu pendidikan Islam di sekolah. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori  

1. Kinerja Guru 

a. Pengertian Kinerja Guru 

Dalam bahasa Inggris istilah kinerja adalah performance. Performance 

merupakan kata benda. Salah satu entry-nya adalah thing done (sesuatu hasil 

yang telah dikerjakan). Jadi arti Performance atau kinerja adalah hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, 

tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etik
20

. 

Menurut Supardi Kinerja adalah suatu ukuran yang mencakup 

keefektifan dan efisiensi dalam pencapaian tujuan dan efisiensi yang 

merupakan rasio dari keluaran efektif terhadap masukan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan itu.
21

 Selanjutnya menurut Mangkunegara kinerja adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.
22

 Tinggi rendahnya kinerja pekerja berkaitan erat dengan sistem 

pemberian penghargaan yang diterapkan oleh lembaga atau organisasi tempat 

mereka bekerja dan iklim organisasi. Wibowo, menjelaskan bahwa kinerja 

                                                 
20

 Lailatussaadah, Upaya Peningkatan Kinerja Guru, INTELEKTUALITA - Volume 3, 

Nomor 1, Januari-Juni 2015, hlm.15-25 
21

 Mohamad Muspawi, Strategi Peningkatan Kinerja Guru, Jurnal Ilmiah Universitas 

Batanghari Jambi, 21(1), Februari 2021, hlm.101-106. 
22

 Ramly. Strategi peningkatan kinerja guru besar di perguruan tinggi negeri. Jurnal 

Manajemen. Vol. 8, No. 2. Desember 2017, hlm.36-150., 
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adalah tentang apa yang dikerjakan, bagaimana cara mengerjakan dan hasil 

yang dicapai dari pekerjaan tersebut.
 23

 

Kinerja memiliki makna yang cukup luas, karena berkaitan dengan 

perilaku individu dalam melaksanakan pekerjaannya. Kinerja merupakan suatu 

bentuk unjuk kerja seseorang yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan 

dan prestasi kerjanya sebagai akumulasi dari pengetahuan, keterampilan, nilai 

dan sikap yang telah dimilikinya. Bedjo Siswanto mengemukakan prestasi 

kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugas dan pekerjaan yang dibebankannya.
24

 Selanjutnya secara 

lebih lengkap ldochi Anwar mengemukakan sebagai berikut. Prestasi kerja 

yaitu berapa besar dan berapa jauh tugas-tugas yang telah dijabarkan telah 

dapat diwujudkan atau dilaksanakan yang berhubungan dengan tugas dan 

tanggung jawab yang menggambarkan pola perilaku sebagai aktualisasi dari 

kompetensi yang dimiliki.
25

 

Dengan demikian, dalam kaitannya dengan guru, maka kinerja guru 

adalah prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau 

unjuk kerja yang dilakukan oleh seorang guru dalam melakukan tugasnya 

(proses belajar mengajar). Guru yang tampil dalam melaksanakan fungsi dan 

                                                 
23

 Mohamad Muspawi, Strategi Peningkatan Kinerja ……, hlm.101-106. 
24

 Nurmasyitah, Implementasi manajemen stratejik dalam meningkatkan kinerja guru pada 

sekolah menengah kejuruan negeri 3 Lhokseumawe. Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana 

Universitas Syiah Kuala, Volume 3, No. 2, Mei 2015, hlm.158-168. 
25

 Muspawi, Mohamad. Strategi Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Jurnal Ilmiah 

Universitas Batanghari Jambi, 20 (2), Juli 2020, hlm. 402-409. DOI 10.33087/ jiubj .v20i2.938. 
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tujuan Sekolah khususnya dan tujuan pendidikan umumnya dituntut untuk 

memiliki sejumlah indikator kinerja yang diharapkan
26

. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Para pemimpin organisasi sangat menyadari adanya perbedaan kinerja 

antara satu guru dengan guru lainnya yang berada di bawah pengawasannya. 

Walaupun guru-guru bekerja pada tempat yang sama namun produktifitas 

dalam proses belajar mengajar mereka tidaklah sama. Beberapa hal penting 

berikut akan dapat meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya; 

1) Sikap kooperatif dan suka membantu; 

2) Kooperatif dan persuatif orang tua murid; 

3) Fasilitas yang memadai; 

4) Minat murid terhadap pelajaran sekolah; 

5) Murid yang sopan; 

6) Supervise membantu; 

7) Sekolah terorganisir dengan baik; dan 

8) Kebijakan yang terformulasi dengan baik dari sekolah.
27

 

Di sisi lain terdapat juga faktor-faktor yang dapat menurunkan kinerja 

guru, yaitu: 

1) Kurangnya pembebasan dari kontrak dengan murid sepanjang hari; 

2) Tugas-tugas administrasi; 

3) Kurangnya kerjasama dan dorongan dari kepala sekolah; 

                                                 
26

 Emda. Strategi peningkatan kinerja guru yang profesional. Lantanida Journal, Vol. 4 

No. 2, 2016, hlm.111-117 
27

Slameto, dkk. Peningkatan kinerja guru melalui pelatihan beserta faktor penentunya. 

Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol 27, No.2, Desember 2017, p-ISSN: 1412-3835; e-ISSN: 2541-

4569, hlm.38-47. 
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4) Bangun sekolah kurang memadai; 

5) Kurangnya kerjasama dengan staf; 

6) Beban mengajar berlebihan; 

7) Gaji rendah; dan 

8) Kurang lengkapnya fasilitas kerja.
28

 

Beberapa faktor ini kerap terjadi dibeberapa Sekolah di Inndonesia, 

sehingga seringkali dapat menurunkan kinerja guru. Diharapkan faktor-faktor 

ini secepat mungkin dieleminasi dan dimengerti oleh guru. Selanjutnya, 

menurut Mulyasa sedikitnya terdapat sepuluh faktor yang dapat meningkatkan 

kinerja guru, baik faktor internal maupun eksternal. Kesepuluh faktor tersebut 

adalah: 

1) Dorongan untuk bekerja, 

2) Tanggung jawab terhadap tugas, 

3) Minat terhadap tugas, 

4) Penghargaan terhadap tugas, 

5) Peluang untuk berkembang, 

6) Perhatian dari kepala sekolah, 

7) Hubungan interpersonal dengan sesama guru, 

8) MGMP dan KKG, 

9) Kelompok diskusi terbimbing serta 

10) Layanan perpustakaan.
29

 

                                                 
28

 Sarifudin. Peningkatan kinerja guru dalam implementasi penilaian sistem SKS melalui 

supervisi akademik pengawas sekolah. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, VOL: 08/NO: 02 
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Berkaitan erat dengan kinerja guru di dalam melaksanakan tugasnya 

sehari-hari sehingga dalam melaksanakan tugasnya guru perlu memiliki tiga 

kemampuan dasar agar kinerjanya tercapai sebagai berikut: 

1) Kemampuan pribadi meliputi hal-hal yang bersifat fisik seperti tampang, 

suara, mata atau pandangan, kesehatan, pakaian, pendengaran, dan hal 

yang bersifat psikis seperti humor, ramah, intelek, sabar, sopan, rajin, 

kreatif, kepercayaan diri, optimis, kritis, obyektif, dan rasional; 

2) Kemampuan sosial antara lain bersifat terbuka, disiplin, memiliki 

dedikasi, tanggung jawab, suka menolong, bersifat membangun, tertib, 

bersifat adil, pemaaf, jujur, demokratis, dan cinta anak didik; 

3) Kemampuan profesional sebagaimana dirumuskan oleh P3G yang 

meliputi kemampuan profesional guru yaitu: menguasai bidang studi 

dalam kurikulum sekolah dan menguasai bahan pendalaman atau aplikasi 

bidang studi, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, 

menggunakan media dan sumber, menguasai landasan-landasan 

kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi 

siswa untuk kepentingan pendidikan, mengenal fungsi dan program 

bimbingan penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan administrasi 

sekolah, memahami prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 

pendidikan guna keperluan mengajar. 

Lebih lanjut Nana merinci ketiga kelompok kemampuan tersebut menjadi 

sepuluh kemampuan dasar, yakni: 

                                                                                                                                      
29

 Arfah Dina, Dendi yohanda, Julia Fitri, Masrifatul umnia Hakiki, Sukatin, Teori 
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1) Penguasaan bahan pelajaran beserta konsep-konsep dasar keilmuan 

2) Pengelolaan program belajar mengajar 

3) Pengelolaan kelas 

4) Penggunaan media dan sumber pembelajaran 

5) Penguasaan landasan kependidikan 

6) Pengelolaan interaksi belajar mengajar 

7) Penilaian prestasi siswa 

8) Pengenalan fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan 

9) Pengenalan dan penyelenggaraan administrasi sekolah 

10) Pemahaman prinsip-prinsip dan pemanfaatan hasil-hasil penelitian 

pendidikan untuk kepentingan peningkatan mutu pengajaran.
30

 

c. Penilaian Kinerja Guru 

Salah satu hal yang amat menarik pada ajaran Islam ialah penghargaan 

Islam yang sangat tinggi terhadap guru. Begitu tingginya penghargaan itu 

sehingga menempatkan kedudukan guru setingkat di bawah kedudukan Nabi 

dan Rasul.
31

 Penghargaan ini tentunya diharapkan menjadi modal yang positif 

bagi seorang guru dalam meningkatkan kinerjanya. 

Kinerja adalah suatu ukuran yang mencakup keefektifan dan efisiensi 

dalam pencapaian tujuan dan efisiensi yang merupakan rasio dari keluaran 

                                                 

30
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efektif terhadap masukan yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu.
32

 

Penilaian terhadap kinerja guru merupakan suatu upaya untuk mengetahui 

tingkat profesionalitas seorang guru berkaitan dengan input, proses dan output 

yang dilakukannya atas dasar criteria tertentu. Setidaknya ada dua tujuan 

tertentu dalam penilaian kinerja guru: 

1) Evaluasi, biasanya ini berkenaan dengan penentuan gaji, promosi, 

mutasi, pemberhentian; dan 

2) Pengembangan, biasanya ini berkenaan dengan penilaian, feed back, 

pengembangan karier, perencanaan sumber daya manusia, perbaikan 

kinerja dan komunikasi. 

Keberhasilan dalam penilaian kinerja tergantung pada; tujuan penilaian, 

sifat pekerjaan, karakteristik anggota organisasi, dan latar belakang organisasi. 

Tujuan dasar dari sistem penilaian kinerja adalah pemberian feed back 

mengenai kualitas dan kuantitas pekerjaan dan kemudian mempelajari tindakan 

perbaikan yang akan dilakukan sesuai dengan kinerja yang dikehendaki. 

Beberapa komponen penilaian kinerja yang dapat digunakan untuk menilai 

kinerja guru, yaitu: 

1) Kualitas kerja (qualitative of work); 

2) Kuantitas kerja (quantitative of work); 

3) Kerjasama (coorperation); 

4) Pengetahuan tentang pekerjaan (knowledge of the job); 

5) Keterampilan (dependability); 
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6) Kehadiran dan ketepatan waktu (attendance and punctuality); 

7) Pengetahuan tentang kebijakan dan tujuan organisasi (knowledge of 

company policy and objectives); 

8) Prakarsa dan pertimbangan (initiative and judgement); 

9) Pengawasan dan kemampuan teknis (supervisory of technical 

potential).
33

 

Beberapa hal penting dalam penilaian kinerja secara umum, adalah: 

1) Memberikan kesempatan kepada pegawai untuk melakukan tindakan 

perbaikan, melalui feedback yang diberikan perusahaan; 

2) Penyesuaian gaji, yang dapat digunakan sebagai innformasi untuk 

memberikan pelatihan yang layak kepada pegawai, sehingga dapat 

memotivasi mereka; 

3) Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk penempatan yang 

dilakukan sesuai dengan keahliannya; 

4) Sebagai acuan untuk membuat program pelatihan dan pengembangan 

yang lebih efektif; 

5) Sebagai dasar pertimbangan dalam perencanaan karier dan menyelaras 

kannya dengan kepentingan organisasi; 

6) Sebagai dasar dalam mengidentifikasi kelemahan-kelemahan di dalam 

penempatan personal dan dalam mendesain pekerjaan sehingga dapat 

dilakukan tindakan perbaikan; 
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7) Penilaian yang obyektif, dapat memberikan kesempatan dan perlakuan 

yang adil kepada semua pegawai; 

8) Dapat membantu pegawai di dalam mengatasi masalah internal maupun 

eksternal; 

9) Sebagai feedback pada pelaksanaan fungsi manajemen, khususnya 

manajemen sumber daya manusia secara keseluruhan.
34

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa penilaian kinerja penting 

dilakukan oleh suatu sekolah untuk perbaikan kinerja guru itu sendiri maupun 

untuk sekolah dalam hal menyusun kembali rencana atau strategi baru untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Penilaian yang dilakukan dapat menjadi 

masukan bagi guru dalam memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya. Selain 

itu penilaian kinerja guru membantu guru dalam mengenal tugas-tugasnya 

secara lebih baik sehingga guru dapat menjalankan pembelajaran seefektif 

mungkin untuk kemajuan peserta didik dan kemajuan guru sendiri menuju guru 

yang profesional. Penilaian kinerja guru tidak dimaksudkan untuk mengkritik 

dan mencari kesalahan, melainkan sebagai dorongan bagi guru dalam 

pengertian konstruktif guna mengembangkan diri menjadi lebih profesional dan 

pada akhirnya nanti akan meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik. Hal 

ini menuntut perubahan pola pikir serta perilaku dan kesediaan guru untuk 

merefleksikan diri secara berkelanjutan.
35
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d. Manfaat Penilaian Kinerja Guru 

Penilaian kinerja guru memiliki manfaat bagi sebuah sekolah karena 

dengan penilaian ini akan memberikan tingkat pencapaian dari standar, ukuran 

atau kriteria yang telah ditetapkan sekolah. Sehingga kelemahan-kelemahan 

yang terdapat dalam seorang guru dapat diatasi serta akan memberikan umpan 

balik kepada guru tersebut. 

Menurut Mulyasa menjelaskan tentang manfaat penilaian tenaga 

pendidikan: Penilaian tenaga pendidikan biasanya difokuskan pada prestasi 

individu, dan peran sertanya dalam kegiatan sekolah.
36

 Penilaian ini tidak 

hanya penting bagi sekolah, tetapi juga penting bagi tenaga kependidikan yang 

bersangkutan. Bagi para tenaga kependidikan, penilaian berguna sebagai 

umpan balik terhadap berbagai hal, kemampuan, ketelitian, kekurangan dan 

potensi yang pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, 

rencana, dan pengembangan karir. Bagi sekolah, hasil penilaian prestasi tenaga 

kependidikan sangat penting dalam mengambil keputusan berbagai hal, seperti 

identifikasi kebutuhan program sekolah, penerimaan, pemilihan, pengenalan, 

penempatan, promosi, sistem imbalan dan aspek lain dari keseluruhan proses 

pengembangan sumber daya manusia secara keseluruhan
37

. 

e. Indikator Kinerja Guru 

Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara 

pekerjaan dan keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan guru pada 

                                                 
36
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bidang tugasnya. Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya secara mutlak 

harus dilakukan. Bila guru melakukan tugas tidak sesuai dengan keahliannya 

akan berakibat menurunnya cara kerja dan hasil pekerjaan mereka, juga akan 

menimbulkan rasa tidak puas pada diri mereka. Rasa kecewa akan menghambat 

perkembangan moral kerja guru
38

. 

Secara khusus dalam proses pembelajaran Muhammad Rifa'i 

mengemukakan tentang kinerja guru, meliputi: merencanakan kegiatan 

mengajar, melaksanakan atau menampilkan pengajaran, menilai tingkah laku 

murid, berkomunikasi, mengembangkan pribadi murid dan melaksanakan 

tugas-tugas administrasi.
39

 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa indikator 

kinerja guru merupakan potensi atau kesanggupan yang perlu dimiliki oleh 

seorang guru dalam menjalankan komitmen yang tinggi atas tugasnya sebagai 

pengajar, sehingga mampu mewujudkan tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien sesuai dengan kompetensi keguruannya
40

. 

Kinerja guru yang dicapai dapat dipengaruhi oleh kemampuan-

kemampuan yang berasal dari dirinya sendiri maupun faktor-faktor yang 

berasal dari lingkungan sendiri. Bedjo Siswanto mengatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja seorang pegawai meliputi kecakapan, keterampilan, 
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pengalaman dan kesungguhan pegawai yang bersangkutan.
41

 Demikian pula 

Nurgiantoro menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru 

berdasarkan kesiapan potensi yang dimiliki yaitu: pengalaman, pendidikan, 

kesesuaian kerja, dan kematangan.
42

 Selanjutnya fasilitas pendidikan juga 

menentukan terhadap kinerja guru, artinya fasilitas pendidikan yang lengkap 

memungkinkan guru lebih lancar dalam meningkatkan kinerjanya. Latar 

belakang pendidikan juga memberikan pengaruh terhadap kinerja guru, artinya 

guru yang berlatar belakang pendidikan tinggi akan memiliki dasar yang kuat 

untuk lebih baik dalam melaksanakan tugas mengajarnya.
43

  

Demikian juga pengalaman, artinya guru yang telah lama melaksanakan 

profesi keguruan tentunya kinerjanya lebih profesional dibandingkan dengan 

yang masih baru. Kemauan dan kemampuan guru juga merupakan aspek 

dominan yang tumbuh dari dalam diri guru yang mempengaruhi kinerjanya, 

artinya guru yang memiliki tanggung jawab terhadap kemajuan sekolah tentu 

akan berupaya meningkatkan kualitas diri dan memperkuat kemauan untuk 

meningkatkan kinerjanya.
44

 

Sistem dan bentuk peningkatan kinerja guru yang harus diterapkan 

hendaknya dilakukan dengan berupa bantuan dan pelayanan. Sistem bantuan 

yang dimaksud merupakan proses peningkatan yang dilakukan dengan cara 
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para pembina membantu para guru untuk mampu melakukan tugas dan 

tanggungjawabnya dengan baik, misalnya dengan cara memberi contoh atau 

mendemonstrasikannnya. Sistem pelayanan yang dimaksud dalam peningkatan 

merupakan proses yang dilakukan dengan cara kepala sekolah menerima dan 

berupaya membantu guru apabila dibadapkan pada berbagai permasalahan 

yang ditemui di sekolahnya.
45

 Bantuan dan layanan yang diberikan oleh kepala 

sekolah merupakan kunci dari keberhasilan guru dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai pengajar secara kompeten. Keadaan ini tentunya 

dapat diwujudkan apabila dalam pelaksanaannya mampu dikelola dengan baik 

dan terdapat adanya sistem kerjasama antara guru dan kepala Sekolah.
46

 Dari 

uraian tersebut, dapat disimpulkan indikator kinerja guru antara lain: 

1. Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran 

a. Identitas Silabus 

b. Stándar Kompetensi (SK)  

c. Kompetensi Dasar (KD)  

d. Materi Pembelajaran 

e. Kegiatan Pembelajaran  

f.  Indikator 

g. Alokasi waktu 

h. Sumber pembelajaran 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran  
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a. Pengelolaan Kelas 

b. Penggunaan Media dan Sumber Belajar 

c. Penggunaan Metode Pembelajaran 

3. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 

a. Formatif 

b. Sumatif 

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepemimpinan 

Pemimpin merupakan penanggungjawab terbesar dalam organisasi yang 

dipimpinnya tersebut. Tidak hanya sebagai penanggungjawab, pemimpin juga 

memiliki peranan lain dalam sebuah organisasi. Namun, sebelum memahami 

arti pentingnya pemimpin, tentu saja harus memahami apa  yang disebut 

dengan pemimpin  terlebih  dahulu. Menurut Gardner dalam bukunya Husaini 

Usman.
47

 “Pemimpin adalah orang-orang yang menjadi contoh, mempengaruhi 

perilaku pengikutnya secara nyata melalui sejumlah perasaan-perasaan 

signifikan pengikutnya”. Melihat pendapat Gardner tersebut, pemimpin 

merupakan orang yang menjadi panutan bagi bawahannya. Agar menjadi 

panutan yang baik pemimpin harus memberikan contoh sikap dan perilaku 

yang positif. Bush berpendapat bahwa pemimpin adalah orang-orang yang 

menentukan tujuan-tujuan, memberi motivasi-motivasi, dan melakukan 

tindakan-tindakan kepada bawahannya.  
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Pemimpin menurut pandangan Bush adalah orang yang berada di dalam 

organisasi yang  menentukan tujuan-tujuan, sehingga tujuan yang ada bukanlah 

tujuan yang ditetapkan bersama. Bawahan atau karyawan hanyalah sebagai 

pembantu organisasi untuk memudahkan pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan oleh pimpinan tersebut. Kenyataannya apapun bentuk suatu 

organisasi, pasti memerlukan seseorang untuk menempati posisi sebagai 

pemimpin.
48

  

Pemimpin dipilih karena memiliki keunggulan kompetitif dan 

keunggulan komparatif dalam kelompoknya. Pemimpin dibedakan  kedalam  

dua macam, yakni pemimpin  formal  dan  pemimpin  nonformal.  Pemimpin 

formal adalah pemimpin yang diangkat dengan surat keputusan dari pihak yang 

berwenang. Sedangkan pemimpin nonformal adalah pemimpin yang diangkat  

tanpa  surat  keputusan  karena  diangkat  oleh  kelompok  non formal. 

Seseorang yang menduduki posisi pemimpin di dalam suatu organisasi 

mengemban tugas melaksanakan kepemimpinan. Pemimpin dan kepemimpinan 

adalah obyek  dan subyek  pemimpin adalah orang  yang memimpin atau orang 

yang terpilih sebagai pemimpin. 

Sedangkan kepemimpinan adalah kegiatannya. Melihat dari segi 

organisasi, menurut Hadari Nawawi dan Martini Hadari kepemimpinan  dapat  

diartikan  sebagai  kemampuan  mendorong sejumlah   orang   (dua   orang  

atau lebih) agar  bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
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terarah pada tujuan bersama.
49

 Kepemimpinan merupakan topik yang sangat 

menarik untuk dibicarakan. Disebut demikian karena pemimpin merupakan 

sosok yang menjadi perhatian semua orang. Kepemimipinan didefinisikan 

sesuai dengan sudut pandang setiap orang yang melihatnya, sudut pandang itu 

bisa dilihat dari dunia pendidikan, sosial, ekonomi, budaya, secara struktural, 

maupun non struktural, dan sudut pandang lain sesuai dengan kepentingan 

orang yang mendefinisikannya. 

Definisi kepemimpinan secara luas didefinisikan oleh Veithzal Rivai  

yang  mengemukakan bahwa kepemimpinan  secara  luas  meliputi proses 

mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi,  memotivasi perilaku    

pengikut  untuk  mencapai   tujuan,    mempe ngaruhi    untuk memper baiki  

kelompok dan budayanya.
50

 Melihat  pendapat  tersebut pemimpin memiliki 

kekuasaan dalam menentukan tujuan,  namun kekuasaan itu tidak dimiliki 

secara penuh oleh pemimpin karena tujuan organisasi dimusyawarahkan secara 

bersama, sehingga pemimpin hanya dapat mempengaruhi dalam penentuan 

tujuan serta memimpin dalam musyarawah dan mengambil keputusan. Setelah 

tujuan itu selesai ditetapkan, kemudian pimpinan memiliki tugas untuk 

memotivasi bawahannya dan mempengaruhi agar organisasi yang dipimpinnya 

dapat berjalan dengan baik sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai 

dengan maksimal. 
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Sharman  mengartikan  kepemimpinan  kedalam  beberapa pandangan, 

yakni
51

 : 

1. Segala kegiatan atau tindakan yang dilakukan dengan mempengaruhi 

orang lain untuk mencapai tujuan akhir yang diinginkan dan diharapkan; 

2. Sasaran dari tindakan tersebut adalah masyarakat, bawahan, institusi- 

instituasi, dan siswa; 

3. Guna mewujudkan yang abstrak seperti visi dan sebagainya maka 

dilakukan bimbingan; 

4. Agar tidak terjadi kesalahan pembagian tugas, maka bawahan diminta 

untuk menyampaikan minatnya. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

kepemimpinan adalah kemampuan mendorong atau mempengarui orang lain 

agar bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah pada 

tujuan bersama. 

b. Pengertian Kepala Sekolah 

Pemimpin dalam organisasi Sekolah disebut dengan kepala Sekolah. 

Kepala Sekolah merupakan pejabat tertinggi dalam lingkup organisasi Sekolah 

tersebut. Wahjosumidjo menyatakan bahwa Kepala Sekolah adalah seorang 

tenaga profesional pendidik yang di beri tugas untuk  memimpin suatu Sekolah 

tersebut  menjadi tempat proses belajar mengajar dan menjadi interaksi antara 
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pendidik yang memberi pelajaran dengan murid  yang menerima pelajaran.
52

 

Lain halnya dengan Rahman dkk, yang berpendapat bahwa “Kepala Sekolah 

adalah seorang pendidik (jabatan fungsional) yang diangkat  untuk  menduduki 

jabatan structural (kepala Sekolah) di Sekolah.”
53

 Meninjau pendapat 

Rahmanini,  kepala Sekolah  awalnya  hanyalah  seorang  pendidik,  namun  

dengan kelebihan yang dimiliki baik dilihat dari kinerja, wawasan, dan 

kemampuan dalam memimpin, maka pendidik  tersebut  diberi  tanggungjawab  

yang  lebih tinggi yakni menjadi kepala Sekolah. 

Islam juga memberikan penjelasan tentang kepemimpinan dalam sumber utama 

(AlQur’an dan Hadis). Kajian tentang kepemimpinan ini dimulai dengan mengambil 

penjelasan dari ayat alqur’an, Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Allah SWT 

berfirman dalam Surat An-Nisaa’ ayat 59 : 

سُىْلَ وَاوُلِى الْْمَْرِ مِنْكُمْْۚ فاَنِْ تنَاَزَعْتُ  َ وَاطَِيْعُىا الرَّ
ا اطَِيْعُىا اّللّٰ مْ فيِْ شَيْءٍ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنىُْٰٓ

خِرِِۗ ذٰلكَِ خَيْرٌ وَّ  ِ وَالْيىَْمِ الْْٰ
سُىْلِ اِنْ كُنْتمُْ تؤُْمِنىُْنَ باِلّلّٰ ِ وَالرَّ

وْهُ الِىَ اّللّٰ  ࣖاحَْسَنُ تأَوِْيْلًا فرَُدُّ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 

Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya”. ( QS. Annisa : 59)
54

 

 

Kepala Sekolah adalah wakil yang mengemban tugas dari Allah untuk 

mengurusi manusia dalam dunia pendidikan, menyelesaikan suatu 

permasalahan pendidikan dalam beberapa keputusan dan kebijakan yang 
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berorientasi dengan ajaran Tuhan Allah SWT, dengan demikian kepala Sekolah 

akan mampu menjalankan tugas dan kewajibannya sebgai seorang pemimpin. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas,  dapat ditarik  kesimpulan bahwa  

kepala  Sekolah  adalah  pendidik  yang  diberikan  tanggungjawab yang lebih 

tinggi untuk memimpin Sekolah karena memiliki kemampuan untuk memimpin 

dan mengarahkan sumber daya yang ada diSekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ada. 

c. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 

berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.  Untuk  meningkatkan 

kualitas pendidikan, tindakan kepala Sekolah tidak secara langsung mengenai 

objek pendidikan. Pendidik serta karyawan Sekolah merupakan perantara  

untuk  meningkatkan  kualitas  pendidikan.  Menurut  Mulyasa seorang  kepala 

Sekolah  harus  melakukan  perannya  sebagai  pimpinan dengan menjalankan 

fungsi
55

 : 

1. Kepala Sekolah sebagai educator (pendidik) 

2. Kepala Sekolah sebagai manajer 

3. Kepala Sekolah sebagai administrator 

Tugas kepala Sekolah sebagai administrator di antaranya perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pengawasan. 

1. Perencanaan 
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Perencanaan  adalah  proses  mendefinisikan  tujuan, membuat strategi 

untuk mencapai tujuan, dan mengembangkan rencana aktifitas yang akan 

di lakukan untuk mencapai tujuan.
56

 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian  adalah  keseluruhan  proses pengelompokan 

orang, alat-alat, tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa 

seingga tercipta suatu organisasi yang dapat di gerakkan sebagai suatu 

kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang tela di tentukan.
57

 

3. Penggerakan 

Pengerakan adalah aspek hubungan manusiawi dalam kepemimpinan 

yang mengikat bawahan untuk  bersedia mengerti dan menyumbangkan 

tenaganya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan.
58

 

4. Pengawasan 

Pengawasan adalah keseluruan daripada kegiatan yang membandingkan 

atau  mengukur apa  yang sedang atau sudah di laksanakan dengan 

kriteria,  norma-norma, standar,  atau rencana- rencana yang telah di 

tetapkan sebelumnya.
59

 

a) Kepala Sekolah sebagai supervisor 
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b) Kepala Sekolah sebagai leader (pemimpin) 

c) Kepala Sekolah sebagai innovator  

d) Kepala Sekolah sebagai motivator  

Kepemimpinan adalah proses pemimpin dalam mengarahkan bawahan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara memotivasi, 

mengambil keputusan, mengawasi, mengarahkan, mempengaruhi, dan cara lain  

yang dapat dilakukan agar bawahan tetap melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya. Sedangkan Kepala Sekolah adalah pendidik  yang 

diberikan tanggungjawab  yang lebih tinggi untuk memimpin  Sekolah karena 

memiliki kemampuan untuk memimpin dan mengarahkan sumberdaya yang 

ada di Sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ada. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa kepemimpinan kepala Sekolah adalah 

proses memimpin dan mengarahkan bawahan yang dilakukan oleh kepala 

Sekolah untuk  mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dengan cara 

mengambil keputusan, mengawasi, mengarahkan, mempenga ruhi, dan cara 

lain yang dapat dilakukan agar bawahan tetap melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya
60

. 

Kepemimpinan  kepala  Sekolah  yang  efektif  memiliki  kriteria sebagai 

berikut
61

: 

a) Kepala Sekolah harus mampu memberdayakan pendidik-pendidik untuk  

melaksanakan  poses  pembelajaran  dengan  baik,  lancar,  dan produktif. 
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b) Kepala Sekolah harus dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang 

menjadi tugas dan tanggungjawabnya dengan waktu yang telah ditetapkan. 

c) Kepala Sekolah harus mampu menjalin  hubungan  yang  harmonis dengan 

masyarakat baik masyarakat disekitar lingkungan kerja ataupun masyarakat 

dilain tempat sehingga dapat melibatkan secara aktif dalam rangka 

mewujudkan tujuan Sekolah dan pendidikan. 

d) Kepala Sekolah harus mampu menerapkan prinsip kepemimpinan yang 

sesuai dengan tingkat kedewasaan pendidik dan karyawan Sekolah. 

e) Kepala Sekolah harus mampu bekerja dengan tim manajemen. 

f) Kepala Sekolah  harus  berusaha  agar  berhasil  mewujudkan  tujuan 

Sekolah   secara   produktif   sesuai   dengan   ketentuan   yang   telah 

ditetapkan. 

d.  Kepemimpinan 

Memimpin bukanlah hal yang mudah  untuk dilakukan. Semakin banyak  

anggota  yang dipimpin,  akan semakin banyak  tantangan dalam memimpin. 

Mengapa demikian, karena semakin banyak karakteristik dari setiap  bawahan,  

pimpinanpun  harus  menyesuaikan   kepemimpinan yang sesuai bagi setiap 

bawahannya.
62

 Veithzal Rivai memberikan pendapatnya tentang kepemim 

pinan: kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk 

mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula 

                                                 
62

 Liu, S., Hallinger, P., & Feng, D. Supporting the professional Learning of Teachers in 

China: Does Principal Leadership Make a Difference? Teaching and Teacher Education, 59, 2016, 

hlm.79–91 



 

37 

 

 

 

dikatakan bahwa  kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai 

dan sering diterapkan oleh seseorang pemimpin.
63

 

 kepemimpinan pola perilaku yang ditunjukkan oleh kepala     Sekolah 

dalam menerapkan kepemimpinannya untuk mencapai tujuan  organisasi 

dengan indikator: memberdayakan bawahan, memberi bimbingan, peduli 

terhadap bawahan, melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan, 

menciptakan suasana kerja   yang   kondusif,   dan   memperhatikan   karir   

bawahan.
64

  kepemimpinan me miliki tiga pola dasar,  yang terperinci 

dijabarkan lagi menjadi delapan pola. Ketiga pola dasar dalam  kepemimpinan 

menurut Veithzal Rivai yaitu
65

: 

a) Kepemimpinan yang berpola pada kepentingan pelaksanaan tugas. 

b) Kepemimpinan yang berpola pada pelaksanaan hubungan kerja sama, 

c) Kepemimpinan yang berpola pada kepentingan hasil yang dicapai. 

Ketiga pola dasar diatas tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. 

Antar pola tersebut saling mengisi satu dengan lainnya, sehingga apabila salah 

satu tidak ada maka akan terjadi kekosongan dan hasil yang diharapkan tidak 

akan terwujud dengan maksimal.
66
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3. Komunikasi Interpersonal  

a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi dapat didefinisikan sebagai penyampaian informasi antara 

dua orang atau lebih. Komunikasi merupakan suatu proses yang vital dalam 

organisasi karena komunikasi diperlukan bagi efektifitas kepemimpinan, 

perencanaan, pengendalian, koordinasi, latihan, manajemen konflik, serta 

proses-proses organisasi lainnya. Komunikasi interpersonal secara umum 

adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, masing-masing orang 

yang terlibat dalam komuniasi tersebut saling mempengaruhi persepsi lawan 

komunikasinya. Bentuk khusus komunikasi interpersonal ini adalah 

komunikasi diadik. DeVito berpendapat bahwa komunikasi interpersonal 

adalah komunikasi yang terjadi diantara dua orang yang telah memiliki 

hubungan yang jelas, yang terhubungkan dengan beberapa cara. Jadi 

komunikasi interpersonal misalnya komunikasi yang terjadi antara ibu dengan 

anak, dokter dengan pasien, dua orang dalam suatu wawancara, dsb.
67

 

Komunikasi interpersonal biasanya didefinisikan sebagai komunikasi 

utama dan menggambarkan peserta yang saling bergantungan satu sama lain 

dan memiliki sejarah bersama. Hal ini dapat melibatkan suatu percakapan atau 

individu berinteraksi dengan banyak orang dalam masyarakat. Ini membantu 

memahami bagaimana dan mengapa orang berperilaku dan berkomunikasi 

dengan cara yang berbeda untuk membangun dan menegosiasikan realitas 

sosial. Sementara komunikasi interpersonal dapat didefinisikan sebagai area 
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studi sendiri, itu juga terjadi dalam konteks lain seperti kelompok dan 

organisasi. 68 Komunikasi interpersonal adalah termasuk pesan pengiriman dan 

penerimaan pesan antara dua atau lebih individu. Hal ini dapat mencakup 

semua aspek komunikasi seperti mendengarkan, membujuk, menegaskan, 

komunikasi nonverbal, dan banyak lagi. Sebuah konsep utama komunikasi 

interpersonal terlihat pada tindakan komunikatif ketika adandividu yang terlibat 

tidak seperti bidang komunikasi seperti interaksi kelompok, dimana mungkin 

ada sejumlah besar individu yang terlibat dalam tindak komunikatif.
69

 

Menurut Morisan mengemukakan mengenai komunikasi interpersonal 

berdasarkan prinsip suatu sistem yaitu: Hubungan merupakan bagian penting 

pada suatu sistem. Ketika dua orang berkomunikasi, maka mereka akan 

menentukan relasi mereka. Orang-orang yang terlibat dalam suatu relasi selalu 

menciptakan seperangkap harapan, memperkuat harapan yang ada sebelumnya, 

atau mengubah pola-pola interaksi yang tengah berlangsung.
70

 Sedangkan 

menurut Djoko Purwanto, bahwa
71

 : 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan antara 

seseorang dengan orang lain dalam suatu masyarakat maupun organisasi, 

dengan menggunakan media komunikasi tertentu   dan   dapat   bahasa   

yang   mudah   dipahami   untuk mencapai tujuan tertentu. 

 
Hal lain juga diungkapkan oleh Suranto A.W, bahwa

72
: 
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Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian dan penerimaan  

pesan  antara  pengirim  pesan  dengan  penerima pesan  baik  secara  

langsung  maupun  tidak  langsung. Komunikasi dikatakan terjadi secara 

langsung (primer)apabila pihak-pihak yang terlibat komunikasi dapat saling 

berbagi informasi tanpa melalui media. Sedangkan komunikasi tidak 

langsung (sekunder) dicirikan oleh adanya penggunaan media tertentu. 

 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi  

interpersonal  merupakan  proses  penyampaian informasi, pikiran dan sikap 

tertentu antara dua orang atau lebih yang terjadi pergantian pesan baik sebagai 

komunikan maupun komunikator dengan tujuan untuk mencapai saling 

pengertian mengenai masalah yang akan dibicarakan yang akhirnya terjadi 

perubahan tingkah laku. 

Definisi hubungan interpersonal dalam praktik manajemen dapat dilihat 

dari dua sisi, yaitu:
73

 

a) Dengan orang atau kelompok lain yang menyangkut hubungan manusiawi, 

etika/moral, atau aktivitas sehari-hari pada umumnya yang bertujuan untuk 

memperoleh kepuasan bagi kedua belah pihak. 

b) Antara seseorang dengan orang atau kelompok lainnya. Hanya saja 

hubungan yang terjadi disini berada dalam pengertian yang sempit, misalnya 

situasi dalam hubungan pekerjaan dan organisasi kekaryaan penggiatan, dan 

memotivasi semangat pekerja melaksanakan suatu pekerjaan, untuk 

menciptakan kepuasan kerja, rasa memiliki peningkatan produktivitas 

lembaga. 
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Menurut Suranto hubungan interpersonal merupakan karakteristik 

kehidupan sosial yang mewajibkan setiap individu untuk membangun sebuah 

relasi dengan yang lain, sehingga akan terjalin sebuah ikatan perasaan yang 

bersifat timbal balik dalam suatu pola hubungan tersebut.
74

 Jadi, human 

relationship atau hubungan interpersonal dalam organisasi/lembaga adalah 

interaksi antara orang-otang yang berada dalam struktur formal yang disusun 

secara fungsional untuk mencapai tujuan dari lembaga itu sendiri. 

Hubungan interpersonal adalah interaksi antara seseorang dengan orang 

lain dalam situasi kerja dan dalam organisasi sebagai motivasi untuk 

bekerjasama secara produktif, sehingga dicapai kepuasan ekonomi, psikologis, 

dan sosial. Menurut Siagian, hubungan antar manusia adalah keseluruhan 

hubungan baik yang bersifat formal maupun informal yang perlu 

diciptakan dan dibina dalam suatu organisasi sedemikian rupa sehinggaa 

tercipta suatau team work yang intim dan harmonis dalam rangka pencapaian 

tujuan yang ditetapkan.
75

 

Menurut Effendy ada dua pengertian hubungan antara manusia, yaitu 

hubungan dalam arti luas dan arti sempit. Dalam arti luas hubungan antar 

manusia adalah interkomunikasi yang dilakukan oleh seseorang kepada orang 

lain dalam segala situasi dan di dalam semua bidang kehidupan, sehingga 

menimbulkan rasa puas dan bahagia kepada kedua pihak. Pengertian hubungan 

antar manusia dalam arti sempit adalah interkomunikasi yang dilakukan oleh 
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seseorang kepada orang lain secara langsung bertatap muka dalam sesuatu 

hubungan kerja (word Organization) dan dalam situasi berbagai kerja (work 

situation) dengan tujuan untuk mengunggah kegairahan kerja dengan semangat 

kerjasama yang produktif serta dengan perasaan dan bahagia.
76

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengertian hubungan antar manusia adalah keseluruhan hubungan baik yang 

bersifat formal maupun non formal yang dilakukan seorang kepada orang lain 

dalam berbagai situasi kerja dengan tujuan untuk mengembangkan rasa bahagia 

dan rasa puas, serta kegiatan untuk meningkatkan dan mengembangkan hasil 

yang lebih produktif dan memuaskan. 

b. Komponen-komponen Komunikasi Interpersonal 

Pada proses komunikasi interpersonal terdapat komponen- komponen 

komunikasi yang saling berperan dan terintegrasi didalamnya sehingga proses 

komunikasi tersebut dapat berlangsung secara  baik.  Menurut  Wiryanto,  

komponen-komponen komunikasi interpersonal antara lain
77

 : 

a) Pengirim-penerima 

Dalam komunikasi interpersonal melibatkan paling tidak dua orang. Setiap 

orang yang terlibat dalam komunikasi interpersonal  memformulasikan  dan  

mengirim  pesan sekaligus menerima dan memahami pesan 

b) Encoding dan Decoding 

Encoding adalah tindakan yang menghasilkan pesan yaitu pesan-pesan 

                                                 
76

 Sobri, A. Y., Bafadal, I., Nurabadi, A., & Gunawan, I. Development of Mentoring 

Modules Based on Self-Reflection for Beginner Principal. Proceeding 3rd International 

Conference on Education Management ……….., hlm. 133-139 
77

 Tua, B. S. Komunikasi Antarpribadi Pimpinan ………….hlm.2-15. 



 

43 

 

 

 

ynag akan disampaikan diformulasikan terlebih dahulu dengan 

menggunakan kata-kata, simbol dan sebagainya. Dan sebaliknya tindakan 

untuk menginterpretasikan dengan memahami pesan-pesan yang diterima 

disebut dengan decoding. 

c) Pesan 

Dalam komunikasi interpersonal pesan bisa berbentuk verbal (kata-kata) 

atau non verbal (gerakan, simbol) atau gabungan keduanya. 

d) Saluran 

Para   pelaku   komunikasi   interpersonal   pada   umumnya bertemu secara 

tatap muka, sehingga terjalin hubungan antara pengirim dan penerima 

informasi. 

e) Gangguan 

Dalam komunikasi interpersonal sering terjadi kesalahpahaman yang 

disebabkan adanya gangguan saat berlangsungnya komunikasi. Gangguan 

ini mencangkup tiga hal 
78

: 

1) Gangguan  fisik,  biasanya  berasal  dari  luar  dan mengganggu 

transmisi fisik seperti kegaduhan intruksi dan lain lain-lain. Kondisi 

tersebut akan menimbulkan kekacauan dalam informasi. 

2) Gangguan psikologis, yang timbul karena perbedaan gagasan  dan  

penilaian  subjektif  diantara  orang-orang yang terlibat dalam 

komunikasi seperti emosi, perbedaan nilai-nilai, sikap dan status. 

3) Gangguan semantik, terjadi karena kata-kata atau simbol yang 
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digunakan dalama komunikasi memiliki arti ganda sehingga penerima 

gagal menangkap maksud dari pengirim pesan. 

f) Umpan balik 

Umpan balik sangat penting dalam komunikasi interpersonal karena 

pengirim dan penerima secara terus-menerus dan bergantian memberikan 

umpan balik baik secara verbal maupun non verbal. 

g) Bidang pengalaman 

Komunikasi akan lebih efektif bila para pelaku yang terlibat dalam  

komunikasi mempunyai bidang pengalaman yang sama sehingga pembi 

caraan bisa berjalan dengan lancar. 

h) Akibat 

Dalam proses komunikasi selalu timbul adanya berbagai akibat, baik positif 

maupun negatif pada pihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi. 

i)  Etika 

Etika meliputi komunikasi yang pantas dan tidak pantas dilakukan dalam 

berkomunikasi. Sedangkan menurut Suranto A.W komponen komunikasi 

interpersonal antara lain
79

 : 

1) Sumber/komunikator 

Merupakan orang yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi, 

yakni keinginan untuk membagi keadaan internal sendiri, baik yang 
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bersifat emosional maupun informasional dengan orang lain. 

2) Encoding 

Adalah suatau aktivitas internal pada komunikator dalam menciptakan 

pesan melalui pemilihan simbol-simbol verbal dan non verbal, yang 

disusun berdasarkan aturan-aturan tata bahasa, serta disesuaikan dengan 

karakteristik komunikan. 

3) Pesan 

Merupakan hasil encoding. Pesan adalah seperangkat simbol- simbol 

baik verbal maupun non verbal, atau gabungan keduanya,   yang  

mewakili   keadaan   khusus   komunikator untuk disampaikan kepada 

pihak lain. 

4) Saluran 

Merupakan sarana fisik penyampaian pesan dari sumber ke penerima 

atau yang menghubungkan orang ke orang lain secara umum. 

5) Penerima/komunikan 

Adalah seorang yang menerima, memahami, dan menginterpretasi pesan. 

6) Decoding 

Merupakan kegiatan internal dalam diri penerima.  

7) Respon 

Yakni apa yang telah diputuskan oleh penerima untuk dijadikan sebagai 

sebuah tanggapan terhadap pesan. 

8) Gangguan (noise) 

Merupakan apa saja yang mengganggu atau membuat kacau 
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penyampaian dan penerimaan pesan, termasuk yang bersifat fisik dan 

phsikis. 

9) Konteks komunikasi 

Komunikasi  selalu  terjadi  dalam  suatu  konteks  tertentu, paling tidak 

ada tiga dimensi yaitu ruang, waktu dan nilai. Konteks  ruang  menunjuk  

pada  lingkungan  kongkrit  dan nyata   tempat   terjadinya   komunikasi,   

seperti   ruangan, halaman dan jalanan
80

. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen-

komponen komunikasi merupakan unsur dalam proses terjadinya  komunikasi  

interpersonal.  Apabila  komponen  sudah  ada dan  dapat  dijalankan  dengan  

baik  sesuai  dengan  kebutuhan, maka proses komunikasi dapat berlangsung 

secara efektif. 

c. Tujuan Komunikasi Interpersonal 

Pada kehidupan manusia, komunikasi yang dilakukan oleh komunikator 

dengan komunikan memiliki tujuan yang ingin diperoleh dan disepakati. Oleh 

karena itu keberhasilan komunikasi interpersonal tidak terlepas dari tujuan 

komunikasi itu sendiri. Menurut Arni Muhammad, mengemukakan tujuan dari 

komunikasi interpersonal antara lain
81

 : 

a. Menemukan diri sendiri 

b. Menemukan dunia luar 

c. Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti 

                                                 
80

 Kusumaningrum, D. E., Sumarsono, R. B., & Gunawan, I. Principal Empowerment 

Through Soft System Methodology Approach. Proceeding International …….., hlm.205-211 
81

 Manalu, D. M. Komunikasi Antarpribadi ………….., hlm.1-13. 



 

47 

 

 

 

d. Berubah sikap dan tingkah laku 

Hubungan interpersonal akan terbentuk dengan baik manakala ditandai 

dengan adanya empati, sifat positif, saling keterbukaan, dan sikap percaya. 

Kegagalan komunikasi terjadi bila isi pesan dipahami akan tetapi hubungan 

diatara komunikan menjadi rusak. Selain itu, menurut Bovee dan Thill dikutip 

dan diterjemahkan oleh Djoko Purwanto ada beberapa tujuan yang ingin 

dicapai dalam komunikasi interpersonal, antara lain 
82

: 

(1)  Menyampaikan informasi 

Ketika berkomunikasi  dengan  orang lain, tentu saja seseorang  memiliki  

berbagai  macam  harapan  dan  tujuan. Salah  satu  diantaranya  adalah  

untuk  menyampaikan informasi kepada orang lain agar orang tersebut 

mengetahui sesuatu. 

(2)  Berbagi pengalaman 

Komunikasi interpersonal juga memliki tujuan untuk saling membagi 

pengalaman pribadi kepada orang lain mengenai hal-hal yang 

menyenangkan maupun hal-hal yang menyedihkan. 

(3)  Menumbuhkan simpati 

Simpati adalah suatu sikap positif yang ditunjukkan oleh seseorang yang 

muncul dari lubuk hati yang paling dalam untuk ikut merasakan   

bagaimana   beban   yang   sedang dirasakan  orang  lain.  Komunikasi  

juga  dapat  digunakan untuk menumbuhkan rasa simpati seseorang 

kepada orang lain. 
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(4)  Melakukan kerjasama 

Tujuan komunikasi interpersonal yang lainnya adalah untuk melakukan 

kerjasama antara seseorang dengan orang lain untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu atau untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi 

keduanya. 

(5)  Menceritakan kekecewaan 

Komunikasi interpersonal juga dapat digunakan seseorang untuk 

menceritakan rasa kecewa atau kesalahan kepada orang lain.  

Pengungkapan  segala  bentuk  kekecewaan  atau kekesalan secara tepat 

secara tidak langsung akan dapat mengurangi beban pikiran
83

. 

(6)  Menumbuhkan motivasi 

Melalui komunikasi interpersonal, seseorang dapat memotivasi orang 

lain untuk melakukan sesuatu yang baik dan positif. Motivasi adalah 

dorongan kuat dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Sedangkan  menurut  Suranto  A.W. tujuan  komunikasi interpersonal 

meliputi 
84

: 

(1)  Mengungkapkan perhatian kepada orang lain 

(2)  Menemukan diri sendiri 

(3)  Menemukan dunia luar 

(4)  Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis 

(5)  Mempengaruhi sikap dan tingkah laku 

(6)  Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu 
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(7)  Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi 

(8)  Memberikan bantuan (konseling) 

Tujuan dari komunikasi interpersonal itu sendiri merupakan suatu action 

oriented, yaitu tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu. Oleh sebab itu 

kualitas komunikasi perlu ditingkatkan untuk menumbuhkan  hubungan  

komunikasi interpersonal.  Terdapat  beberapa  faktor yang  mempengaruhi  

komunikasi  interpersonal  yang  juga dikemukakan oleh Suranto A.W, antara 

lain 
85

: 

(1)  Toleransi 

(2)  Kesempatan-kesempatan yang seimbang 

(3)  Sikap menghargai orang lain 

(4)  Sikap mendukung, bukan sikap bertahan 

(5)  Sikap terbuka 

(6)  Pemilikan bersama atas informasi 

(7)  Kepercayaan 

(8)  Keakraban  

(9)  Kesejajaran 

(10) Kontrol 

(11) Respon 

(12) Suasana emosional 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 

komunikasi interpersonal agar memiliki sikap yang terbuka antara kepala 
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sekolah dan guru sehingga menghasilkan hubungan interpersonal yang efektif 

dan kerjasama yang baik. Hubungan perlu ditumbuhkan dan ditingkatkan 

dengan memperbaiki hubungan dan kerjasama antara berbagai pihak tidak 

terkecuali dalam lembaga pendidikan  (sekolah)  salah  satunya  antara  kepala  

sekolah  dengan guru. 

Nabi Muhammad SAW, selain dikenal sebagai seorang pemimpin yang 

bijak, beliau juga merupakan seorang orator yang cakap. Kemampuan Nabi 

Muhammad SAW dalam menyentuh jiwa pendengarnya diakui oleh para 

sahabatnya. Pidatonya tidak pernah tidak mendapatkan perhatian. Sekali Nabi 

Muhammad berkhutbah, maka perubahan pasti terjadi dalam seketika. Hal ini 

tentu tidak terlepas dari kepiawaian Nabi Muhammad dalam mengolah kata 

dan menyesuaikan dengan obyek pendegarnya. 

Lalu pertanyaanya, apa saja rahasia berbahasa Nabi sehingga beliau 

dengan ampuh mengubah kata menjadi medan perubahan? Untuk menjawab 

itu, mungkin kita perlu menyimak kesaksian Sahabat Anas bin Malik tentang 

bagaimana cara Nabi Muhammad SAW berbicara: 

                                                                                                  

                                                                                              

Artinya: “Diceritakan dari Sahabat Anas bin Malik, bahwasanya Nabi jika 

berbicara [kepada orang lain] beliau akan mengulang 

pembicaraannya tiga kali hingga bisa dipahami. Dan jika Nabi 

datang kepada suatu kaum, beliau akan mengucapkan salam 

kepada mereka sebanyak tiga kali juga.” 

 

Dalam hadis, banyak sekali ditemui trik-trik Nabi Muhammad dalam 
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mengembangkan public speaking-nya yang menjadi kunci kekuatan orasi Nabi 

guna menyebarkan Islam. Hadis di atas adalah salah satunya. Dalam kesaksian 

Anas bin Malik, Nabi Muhammad SAW selalu mengulang perkatannya 

sebanyak tiga kali untuk memastikan pendengar memahami apa yang Nabi 

katakan. 

Di hadis yang lain, Sayyidatina Aisyah menjelaskan karakter dan gaya 

berbahasa Nabi Muhammad SAW: 

                                                                                                  

            

Artinya: “Sayyidatina Aisyah berkata, gaya tutur bicara Rasulullah adalah 

gaya bicara yang retoris, yang bisa dipahami oleh siapa saja yang 

mendengarkannya.” 

Kata “fashlan” juga bisa dimaknai jelas dan terstruktur. Artinya, Nabi 

mampu menyesuaikan gaya bahasanya dengan tingkat kemampuan berpikir 

orang-orang yang mendengarkannya. Nabi tentu tidak menggunakan bahasa-

bahasan ilmiah yang asing ketika berkhutbah di tengah masyarakat pedesaan 

yang awam. Sebaliknya, Nabi akan menyuguhkan gaya berbicara yang 

sastrawi ketika tengah berkhutbah di tengah masyarakat intelektual Arab 

menengah ke atas. 

Gaya berbahasa Nabi adalah gaya berbahasa yang terstruktur dan 

terencana. Nabi tahu kapan beliau harus menekankan dan mengeraskan suara, 

dan kapan sebuah kalimat beliau sampaikan dengan lirih dan sedikit berbisik. 

Maka tak jarang, emosi para pendengarnya juga terolah sedemikian rupa 

dengan cara menyampaikan ala Nabi yang sangat luar biasa. 
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d. Aspek-aspek dalam Komunikasi Interpersonal 

 
Pada suatu   komunikasi   interpersonal   diharapkan   mengetahui aspek-

aspek yang harus diperhatikan agar satu sama lain dapat saling memahami dan 

memahami saat berkomunikasi. Aspek-aspek yang harus diperhatikan oleh 

pelaku komunikasi agar komunikasi interpersonal terjalin secara efektif dalam 

buku yang ditulis oleh Wiryanto adalah
86

 : 

1. Keterbukaan 

Keterbukaan dalam komunikasi interpersonal dapat dipahami sebagai 

keinginan untuk membuka diri dalam rangka berinteraksi dengan orang lain. 

Kualitas keterbukaan mengacu pada sejauh mana komunikator terbuka pada 

komunikan dan demikian juga sebaliknya, kesediaan komunikator bereaksi 

secara jujur terhadap stimulus  yang datang, serta mengakui perasaan dan 

fikiran yang ada. 

2. Empati 

Orang yang empatik mampu memahami motivasi dan pengalaman orang 

lain, perasaan dan sikap mereka untuk masa yang akan datang. Sikap empati 

adalah adanya usaha masing- masing pihak untuk merasakan apa yang 

dirasakan orang lain dalam upaya melakukan pemahaman terhadap orang 

lain. 

3. Dukungan 

Dukungan dapat berupa ungkapan non-verbal seperti gerakan 

menganggukkan kepala, mengedipkan mata, tersenyum  atau bertepuk 
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tangan. 

4. Sikap positif 

Dalam komunikasi interpersonal diartikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam memandang dirinya secara positif dan menghargai  orang lain.  Sikap 

positif tidak  dapat  lepas  dari upaya mendorong dan menghargai akan 

pentingnya orang lain. Dorongan positif pada umumnya berbentuk pujian 

atau penghargaan, dan terdiri dari perilaku yang diharapkan. 

5. Kesetaraan 

Komunikasi interpersonal akan efektif apabila suasananya setara. Artinya 

adanya pengakuan kedua belah pihak sama- sama berharga terhadap apa 

yang disampaikan. Dan adanya pengakuan secara diam-diam bahwa kedua 

belah pihak sama- sama bernilai dan berharga dan masing-masing pihak 

mempunyai sesuatu yang penting untuk disampaikan. Kesamaan   dalam   

komunikasi   akan   menjadikan   suasana menjadi lebih baik, akrab dan 

lebih nyaman. 

Ada beberapa indikator komunikasi yang efektif ditandai dengan 

hubungan interpersonal yang baik, menurut Suranto antara lain 
87

: 

(1) Pemahaman, ialah kemampuan memahami pesan secara cermat 

sebagaimana dimaksudkan oleh komunikator. 

(2) Kesenangan, yakni  apabila  proses  komunikasi  itu  selain berhasil 

menyampaikan informasi, juga dapat berlangsung dalam suasana yang 

menyenangkan kedua belah pihak. Sebenarnya tujuan berkomunikasi 
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tidaklah sekedar transaksi pesan, akan tetapi dimaksudkan pula untuk 

saling interaksi secara menyenangkan untuk memupuk hubungan insani. 

(3) Pengaruh  pada  sikap,  apabila  seorang  komunikan  setelah menerima 

pesan kemudian sikapnya berubah sesuai dengan makna   pesan   itu.   

Tindakan  mempengaruhi orang lain merupakan bagian dari   kehidupan   

sehari-hari. Dalam berbagai situasi tetap berusaha mempengaruhi 

sikap orang lain dan berusaha agar orang lain bersikap positif sesuai 

dengan keinginan yang diharapkan
88

. 

(4) Hubungan yang makin baik, bahwa dalam proses komunikasi yang 

efektif secara tidak sengaja meningkatkan kadar hubungan interpersonal. 

Di sekolah, sering kali terjadi komunikasi dilakukan bukan untuk 

melakukan informasi atau mempengaruhi sikap semata, tetapi kadang-

kadang terdapat maksud implisit disebaliknya, yakni    untuk    membina 

hubungan baik. 

(5) Tindakan, kedua belah pihak yang berkomunikasi melakukan tindakan 

sesuai dengan pesan yang dikomunikasikan. 

Selain  itu  terdapat  pula  beberapa  karakteristik  menjadi komunikator 

yang efektif menurut Suranto A.W. , yakni antara lain 
89

: 

(1)    Kredibilitas 

Ialah kewibawaan seorang komunikator dihadapan komunikan 
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(2)    Daya tarik 

Hal ini berkenaan dengan keadaan yang menunjukkan penerima   

melihat   komunikator   sebagai   seorang   yang disenangi dalam bentuk 

peranan yang memuaskan. Selain itu daya tarik fisik artinya bahwa daya 

tarik fisik seorang komunikator, memudahkan tercapainya simpati dan 

perhatian dari komunikan. 

(3)    Kekuasaan 

Artinya   seorang  komunikator   yang  memiliki   kekuasaan relatif 

lebih mudah mempengaruhi bawahannya. Ada rasa sungkan di kalangan 

bawahan terhadap komunikator yang memiliki wewenang atau 

kekuasaan. 

(4)    Kemampuan intelektual
90

 

Ialah tingkat kecakapan, kecerdasan, dan keahlian seorang komunikator. 

(5) Integritas atau keterpaduan sikap dan perilaku dalam aktivitas sekolah  

sehari-hari. Komunikator yang  memiliki keterpaduan, kesesuaian antara 

ucapan dan tindakannya akan lebih disegani oleh komunikan. 

Kepercayaan,  jika  komunikator  dipercaya  oleh  komunikan maka akan  

lebih mudah menyampaikan  pesan dan mempengaruhi sikap orang lain. 

(7) Kepekaan sosial, yaitu suatu kemampuan komunikator untuk memahami 

situsasi dilingkungan sekolah. 

(8)    Kematangan tingkat emosional 

Ialah kemampuan komunikator untuk mengendalikan emosinya, sehingga 
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tetap dapat melaksanakan komunikasi dalam suasana yang menyenang 

kan dikedua belah pihak. 

(9)    Berorientasi kepada kondisi psikologis komunikan 

Artinya seorang komunikator perlu memahami kondisi psikologis orang 

yang diajak bicara. 

(10)  Memiliki   lingkup   pandangan   dan   lingkup   pengalaman tentang diri 

komunikan. Misalnya bagaimana watak atau kebiasaan, bagaimana     

tingkat  pendidikannya,  dan sebagainya
91

. 

e. Indikator Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang mampu menghasilkan 

perubahan sikap (attitude change) pada orang yang terlibat dalam komunikasi. 

Atau dapat dikatakan komunikasi yang efektif merupakan saling bertukar 

informasi, ide, kepercayaan, perasaan dan sikap antara dua orang yang hasilnya 

sesuai dengan harapan. Menurut Devito,
 92

 komunikasi interpersonal yang 

efektif memiliki indikator antara lain:  

1. Keterbukaan (openness) adalah kemauan menanggapi dengan senang hati 

informasi yang diterima di dalam menghadapi hubungan interpersonal. 

Keterbukaan atau sikap terbuka sangat berpengaruh dalam menumbuhkan 

komunikasi interpersonal yang efektif.  

2. Empati (empathy) adalah merasakan apa yang dirasakan orang lain atau 

proses ketika seseorang merasakan perasaan orang lain dan menangkap 
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arti perasaan itu kemudian mengkomunikasikannya dengan kepekaan 

sedemikian rupa hingga menunjukkan bahwa ia sungguh-sungguh 

mengerti perasaan orang lain itu. 

3. Dukungan (supportiveness) adalah situasi yang terbuka untuk 

mendukung agar komunikasi berlangsung efektif. Sikap suportif adalah 

sikap yang mengurangi sikap defensif dalam komunikasi.  

4. Rasa positif (positiveness) adalah perasaan positif terhadap diri sendiri, 

kemampuan mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi dan 

kemampuan menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk berinteraksi 

yang efektif.  

5. Kesetaraan (equality) adalah pengakuan kedua belah pihak saling 

menghargai, berguna dan mempunyai sesuatu yang penting untuk 

disumbangkan
93

. 

4. Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional 

guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu Sekolah dimana diselenggarakan 

proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
94
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b. Syarat Menjadi Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah merupakan pimpinan tertinggi di Sekolah. Dimana 

kepemimpinannya akan mempengaruhi dan bahkan sangat menentukan 

kemajuan Sekolah. Oleh karena itu dalam pendidikan modern kepemimpinan 

kepala Sekolah merupakan jabatan strategis dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Menurut Wahjosumidjo, kepemimpinan merupakan satu kekuatan 

penting dalam rangka pengelolaan, oleh karena itu kemampuan seorang 

pemimpin yang efektif merupakan kunci sebagai pemimpin yang efektif.
95

 

Sehingga tidak sembarang orang dapat menjadi kepala sekolah. Karena 

untuk menjadi seorang kepala sekolah harus memenuhi syarat-syarat tertentu, 

seperti ijazah yang digunakan sebagai syarat formal, kemudian pengalaman 

mengajar dan usia maksimal. Kepala sekolah bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 

pendidikan dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana 

pendidikan
96

. 

c. Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Seorang kepala Sekolah tidak hanya bertugas sebagai pemimpin tertinggi 

yang berada di Sekolah, tetapi kepala Sekolah dapat menjadi panutan bagi 

guru, pegawai serta warga Sekolah. Fungsi dan peran kepala Sekolah dalam 

menciptakan suatu keberhasilan haruslah dimulai dari perencanaan atau proses 
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pendidikan dan pembelajaran di sekolah terlebih dahulu. Sebagai seorang 

pemimpin kepala Sekolah harus dapat menciptakan perubahan secara efektif 

dalam penampilan kelompok. Seorang pemimpin harus dapat menggerakan 

orang lain sehingga secara suka orang lain tersebut mau melakukan apa yang 

dikehendaki seorang pemimpin. Oleh karena itu kepala Sekolah harus 

mengetahui fungsi dari kepemimpinannya. 

Menurut Soewadji Lazaruth, menjelaskan 3 fungsi kepala Sekolah, yaitu 

sebagai administrator pendidikan, supervisor pendidikan, dan pemimpin 

pendidikan.
97

 Kepala Sekolah berfungsi sebagai administrator pendidikan 

berarti untuk meningkatkan mutu sekolahnya, seorang kepala Sekolah dapat 

memperbaiki dan mengembangkan fasilitas Sekolahnya misalnya gedung, 

perlengkapan atau peralatan dan lain-lain yang tercakup dalam bidang 

administrasi pendidikan
98

. 

Kepala Sekolah berfungsi sebagai supervisor pendidikan berarti usaha 

peningkatan mutu dapat pula dilakukan dengan cara peningkatan mutu guru-

guru dan seluruh staf sekolah, misalnya melalui rapat-rapat, observasi kelas, 

perpustakaan dan lain sebagainya. Kemudian apabila kepala Sekolah berfungsi 

sebagai pemimpin pendidikan berarti peningkatan mutu akan berjalan dengan 

baik apabila guru bersifat terbuka, kreatif dan memiliki semangat kerja yang 
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tinggi. Suasana yang demikian ditentukan oleh bentuk dan sifat kepemimpinan 

yang dilakukan kepala Sekolah
99

. 

Berdasarkan uraian tersebut, peran seorang pemimpin atau kepala 

Sekolah memiliki tanggung jawab yang penuh serta memiliki wewenang yang 

kuat untuk meningkatkan kinerja bawahannya. Pentingnya peran kepala 

Sekolah, sebagai pemimpin tertinggi dalam Sekolah haruslah bersikap adil dan 

memiliki wibawa yang tinggi agar dapat mendukung tercapainya suatu tujuan 

menjadi lebih baik. Fungsi kepala Sekolah itu mempunyai tugas pemimpin, 

maka kepala Sekolah itu merupakan kekuatan paling sentral yang mampu 

mempengaruhi, menggerakkan serta meyakinkan orang lain untuk mencapai 

suatu tujuan. 

B. Kerangka Berfikir 

Keefektifan kinerja sekolah sangatlah penting. Keaktifan sekolah 

dipengaruhi beberapa faktor di antaranya adalah kepemimpinan kepala sekolah, 

komunikasi interpersonal dan kinerja guru. Keberhasilan suatu sekolah tidak lepas 

dari kepemimpinan dalam proses mempengaruhi bawahannya melalui tingkah 

laku. Prestasi kerja atau penampilan kerja yang ditunjukkan guru dalam 

menyelasaikan tugas pokoknya sebagai pendidik di sekolah, dapat tercapai jika 

mereka memiliki pemimpin yang memiliki kepemimpinan yang baik atau 

demokratis.  

Kepala sekolah dikatakann memiliki kepemimpinan demoratis apabila dia 

mampu mempengaruhi bawahannya, dapat menerima masukan/ pendapat dari 

                                                 
99

 Karadag, E., Bektaş, F., Çoğaltay, N., & Yalçın, M. The effect of educational 

leadership on students’ achievement: a meta-analysis study. Asia Pacific Education Review, 16(1), 

2015, hlm.79–93 



 

61 

 

 

 

bawahannya, memiliki  kepemimpinan yang baik dalam memimpin kepala 

sekolah akan banyak disenangi oleh guru/bawahannya dan akan terbangun 

hubungan harmonis antara kepala sekolah dengan guru/bawahanya dan dapat 

meningkatkan kinerja guru. Kinerja seorang guru tidak lepas dari komunikasi 

interpersonal kepala sekolah yang terus-menerus dilakukan kepala sekolah tidak 

lain yaitu menginginkan adanya peningkatan kinerja guru itu sendiri. 

Komunikasi interpersonal merupaka percakapan yang dilakukan secara tatap 

muka, Percakapan yang dilakukan kepala kepada guru. Kepala Sekolah yang 

memiliki komunikasi interpersonal yang tinggi akan menyelesaikan tugasnya 

dengan penuh semangat dan tanggung jawab. Selain itu, guru jika terus menerus 

diberikan komunikasi interpersonal akan berusah meningkatkan kualitas kerjanya 

sehingga kinerja guru pun meningkat sesuai dengan apa yang diharapkan bersama.  

Sebaliknya, kepemimpinan kepala sekolah, terhadap komunikasi 

interpersonal rendah dapat mengakibatkan guru malas dan bosan dan bekerja 

semaunya karna kurangnya komunikasi sehinnga kinerja guru pun juga ikut 

berpngaruh. Kepala sekolah yang kurang dalam  kepemimpinannya sulit dalam 

memengaruhi seluruh elemen sekolah khususnya guru sehingga komunikasi 

interpersonal kepala sekolah pun kurang dan kinerja guru yang diinginkan sulit 

tercapai.   

Kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh   kepemimpinan kepala sekolah, 

namun masih ada faktor lain salah satunya adalah komunikasi interpersonal kepala 

sekolahnya . Kinerja guru akan terwujud apabila memiliki pemimpin yang 

memiliki  kempemimpinan yang baik dan mampu mempengaruhi bawahannya 
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dengan kepemimpinannya dapat menunjang kinerja guru yang baik. Kepala 

sekolah salah satu faktor penentu dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala 

sekolah yang memiliki  kepemimpinan yang baik memiliki sikap, pengetahuan 

dan keterampilan untuk mewujudkan kinerja guru. 

Sebaliknya, kepala sekolah yang memiliki  kepemimpinan yang tidak baik 

maka banyak yang tak suka dengan kepemimpinanannya akan berpengaru negatif 

dalam meningkatkan kinerja guru  kepemimpinan yang tidak baik atau buruk tidak 

memiliki sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam meningkatkan kinerja guru. 

Kesimpulannya adalah  kepemimpinan kepala sekolah akan memengaruhi kinerja 

guru di sekolah.  

Berdasarkan uraian yang dikemukakan tersebut dapat disimpulkan bahwa  

kepemimpinan  kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru dan dapat pula 

mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja guru.  Komunikasi interpersonal yang 

baik akan berdampak positif keapada guru karena dengan adanya komunikasi 

interpersonal kepala sekolah guru dapat termotivasi sehingga guru dapat 

bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

seorang pendidik.  

Kepala sekolah yang memiliki  kepemimpinan yang baik akan bertanggung 

jawab dan selalu memberikan informasi kepada bawahannya dalam meningkatkan 

kinerjanya di sekolah. Kepala sekolah yang baik akan selalu memberikan 

komunikasi interpersonal sehingga kinerja guru tetap optimal.  

Dengan kata lain, guru yang memiliki komunikasi yang baik akan bergairah 

atau bersemangat dalam bekerja sehingga akan berusaha meningkatkan kinerja 
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professionalnya sebagai seorang pendidik. Dengan demikian  kepemimpinan 

kepala sekolah dan komunikasi interpersonal kepala sekolah berpengaruh positif  

terhadap guru yang juga mempengaruhi kinerja guru.  

Mengacu pada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan  

kepemimpinan kepala sekolah dan komunikasi interpersonal kepala sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan juga ikut andil dalam mempengaruhi tinggi 

rendahnya kinerja guru. Kerangka pikir penelitian  sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

  

 

 

 

C. Defenisi Operasional  

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi salah pengertian di 

dalam penelitian ini. Adapun variabel yang akan dioperasionalkan yaitu hubungan 

Kepemimpinan Kepala sekolah (variabel X
1
) interapersonal kepala Sekolah 

(variabel X
2
), dan kinerja guru (variabel Y). 

1. Kepemimpinan Kepala sekolah 

Kepemimpinan  

Komunikasi Interpersonal  

 

Kinerja Guru 
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a. Kepala Sekolah memiliki Kepribadian yang baik 

b. Kepala Sekolah memiliki pengetahuan terhadap tenaga kependidikan 

c. Kepala Sekolah memiliki visi dan misi sekolah 

d. Kepala Sekolah memiliki kemampuan mengambil keputusan 

e. Kepala Sekolah memiliki kemampuan berkomunikasi.
100

 

2. Komunikasi Interapersonal kepala Sekolah 

 

a. Kepala Sekolah mau bergaul dengan guru sebagai bawahannya; 

b. Adanya sikap ramah tamah, saling menghormati, dan saling menghargai 

antara kepala Sekolah dengan guru sebagai bawahannya; 

c. Kepala Sekolah memperhatikan standar moral yang tinggi pada setiap sikap, 

tindak dan perilaku sebagai professional, pimpinan dan pekerja; 

d. Kepala Sekolah mampu mencerminkan sikap rendah hati, sederhana dan 

bersahaja; 

e. Kepala Sekolah tidak merasa lebih tinggi dan berkuasa; 

f. Kepala Sekolah mampu memberikan perasaan nyaman kepada guru sebagai 

bawahannya
101

 

3. Kinerja Guru 

a. Menguasai bahan yang akan diajarkan. 

b. Mengelola program belajar mengajar. 

c. Mengelola kelas. 

d. Menggunakan media/sumber pelajaran. 
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e. Menguasai landasan-landasan kependidikan. 

f. Mengelola interaksi belajar mengajar. 

g. Menilai prestasi siswa. 

h. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan. 

i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 

j. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian
102

 

D. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Wibowo dengan judul “Hubungan Antara 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja Guru dengan Prestasi Kerja 

Guru di SMKN Kecamatan Rengat Barat”.
103

 Menunjukan hasil bahwa terdapat 

hubungan positif antara kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja guru 

bersama-sama dengan prestasi kerja guru di SMKN 1 Kecamatan Rengat Barat 

dengan koefisien korelasi ganda sebesar 0,703 koefisien determinasi (R
2
) 

0,494. Ini berarti 49% prestasi kerja guru dipengaruhi oleh kepemimpinan 

kepala sekolah dan disiplin kerja guru, sedangkan 50,60% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Penelitian di atas 

menunjukkan bahawa Ari Wibowo melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja Guru dengan 

Prestasi Kerja Guru sementara peneliti membahas terkait Kepemimpinan dan 

Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pondok 

Pesantren Sekecamatan Siak Hulu. Dengan demikian penelitian yang peneliti 
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lakukan terdapat perbedaan dengan peneliti sebelumnya, walaupun satu vaiabel 

(X) terdapat persamaaan, namun pada variabel (Y) tidak sama. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ovi Yazinta Sari dengan judul “Hubungan 

Komunikasi interpersonal Kepala Sekolah dan Guru dengan Kinerja Guru di 

SMA 3 Hamong Putera 1 Pakem”.
104

 Menunjukan hasil bahwa ada hubungan 

positif antara komunikasi interpersonal kepala sekolah dan guru dengan kinerja 

guru di SMK Hamong Putera 1 Pakem yang ditunjukkan dengan korelasi r x ly 

sebesar 0,572, sedangkan nilai R_square (koefisien determinasi) adalah sebesar 

0,328 yang menunjukkan bahwa 32,8% dari variansi kinerja guru dipengaruhi 

oleh komunikasi interpersonal, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

atau faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ovi Yazinta Sari menggambarkan tentang Komunikasi 

interpersonal Kepala Sekolah dan Guru dengan Kinerja Guru,  sementara 

peneliti membahas terkait Kepemimpinan dan Komunikasi Interpersonal 

Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak 

Hulu . Dengan demikian penelitian yang peneliti lakukan terdapat perbedaan 

dengan peneliti sebelumnya, walaupun satu vaiabel (X
2
) terdapat persamaaan 

ya itu sama-sama membahas Komunikasi Interpersonal, namun pada variabel 

(Y) tidak sama. 
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3. Penelitian yang dilakukan Octaviani Darsanti Putri
105

 tentang adanya 

pengaruh koumunikasih interpersonal dan gaya kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru di Negeri 1 Jogonalan Klaten yang berari semakin 

tinggi gaya kepemimpinan kepala sekolah, dan komunikasih interpersonal 

maka semakin tinggi kinerja guru di SMK Negeri 1 Jogonalan Klaten. Hasil 

penelitian Octaviani Darsanti Putri memiliki persamaan dengan peneliti 

selanjutnya. Persamaan penelitian yaitu meneliti tentang adanya pengaruh 

komunikasi interpersonal dan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru dan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan angket dan dokumentasi uji validitas instrument. 

Adapun perbedaan peneliti selanjutnya dengan penelitian Octaviani Darsanti 

Putri yaitu Subyek penelitian peneliti sebelumnya mengkaji variabel gaya 

kepemimpinan pada variabel (X2). 

4. Hubungan Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada 

Karyawan Griya Perbelanjaan Mekar Yogyakarta) teknik pengambilan 

sampel secara Proportioned Stratified Random Sampling. Terdapat hubungan 

antara komunikasi interpersonal dengan kinerja karyawan di Griya 

Perbelanjaan Mekar secara signifikan dengan nilai korelasi sebesar 0,5205 

dan tingkat kepercayaan 99%. Nilai koefisien determinasi sebesar 27,09% 

yang berarti bahwa komunikasi interpersonal menyumbangkan 27,09% 

terhadap kinerja karyawan dan 72,91% disumbangkan oleh variabel-variabel 

lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang 
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digunakan adalah teknik deskriptif kuantitatif, yaitu analisis yang dapat 

diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori yang berwujud angka yang dapat 

dihitung untuk menghasilkan penafsiran kuantitatif yang kokoh. Perbedaan 

dengan penelitian ini memakai populasi dan teknik Statistik Parametris 

dengan mengunakan Korelasi Product Moment dan Regresi Sederhana. 

Persamaan Variabel bebas (X) adalah Komunikasi Interpersonal. 

5. Hasil penelitian Deta Sorya Affandi tentang adanya pengaruh  kepemimpinan 

dan komunikasi terhadap motivasi kerja dan prestasi kerja guru di gugus iii 

kecamatan sumber baru kabupaten jamber 2013.
106

 Adapun persamaan dari 

penelitian sebelumya ialah memiliki tujuan yang sama yaitu menganalis  

kepemimpinan dan komunikasi Di samping itu terdapat pula perbedaan yaitu 

peneliti sebelumnya meneliti tentang motivasi kerja dan prestasi kerja, 

peneliti sebelumnya belum meneliti tentang adanya pengaruh  kepemimpinan 

dan komunikasi terhadap kinerja guru. 

6. Komunikasi Interpersonal Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Budaya Kerja 

Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Dan Dampaknya Pada Kepuasan Kerja 

Guru Sekolah Menengah Pertama. Tujuan dalam penelitian ini adalah : 1) 

Untuk menganalisis dan menguji pengaruh komunikasi interpersonal terhadap 

motivasi kerja; Dalam pengambilan sampel penulis menggunakan teknik 

simple random sampling dan dalam pengumpulan data peneliti menggunakan 

metode angket. Teknik analisis data dengan analisis jalur. Komunikasi 

interpersonal, Motivasi kerja dan Budaya kerja organisasi berpengaruh secara 
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langsung terhadap motivasi kerja dengan nilai signifikansi < α atau (0,000 < 

0,05) dan secara simultan.
107

 Perbedaannya penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan menguji hubungan komunikasi interpersonal dengan 

motivasi kerja, teknik populasi dan menggunakan teknik analisis data dengan 

regresi sederhana. Persamaan Komunikasi Interpersonal sebagai variabel 

bebas (X) sedangkan Motivasi kerja sebagai variabel terikat (Y), dan 

menggunakan teknik angket. 

E. Asumsi dan Hipotesis  

1. Asumsi Dasar 

Asumsi, yang sering disebut anggapan dasar, adalah gagasan yang 

dianggap benar oleh peneliti dan harus dinyatakan secara eksplisit. Karena 

asumsi atau anggapan dasar tersebut memberikan landasan teoritis untuk 

melaporkan hasil penelitian, peneliti harus mampu memberikan serangkaian 

asumsi mengenai kedudukan masalahnya.
108

 Pengaruh Kepemimpinan dan 

Komunikasi  Interpersonal Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pondok 

Pesantren Sekecamatan Siak Hulu . 

2. Hipotesis 

Hipotesis merupakan sarana penelitian ilmiah yang penting dan tidak 

dapat ditinggalkan, karena merupakan kerja dari teori. Suatu hipotesis selalu 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yang menghubungkan antara dua 

variabel atau lebih.  

                                                 
107

 Sri Rahayu, 2017. Komunikasi Interpersonal Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan 

Budaya Kerja Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Dan Dampaknya Pada Kepuasan Kerja Guru 

Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Manajemen Pendidikan Vol. 12, No. 1 
108

 Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), 38. 



 

70 

 

 

 

Berdasarkan tinjauan teoritis dan konsep operasional tersebut, maka 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

a. Hipotesis 1 

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan terhadap kinerja 

guru di Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu . 

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan terhadap 

kinerja guru di Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu  

b. Hipotesis 2 

Ha: Ada pengaruh yang signifikan Komunikasi interapersonal kepala 

Sekolah terhadap kinerja guru di Pondok Pesantren Sekecamatan Siak 

Hulu  

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan Komunikasi interapersonal kepala 

Sekolah terhadap kinerja guru di Pondok Pesantren Sekecamatan Siak 

Hulu  

c. Hipotesis 3 

Ha:  Ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama Kepemimpinan 

dan Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu .  

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 

Kepemimpinan dan Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu . 
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              Y 

X2 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berbentuk korelasi 

karena penelitian ini bermaksud untuk mengetahui Kepemimpinan dan 

Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pondok 

Pesantren Sekecamatan Siak Hulu . Hubungan penelitian ini dalam variabelnya 

merupakan penelitian Asosiatif, yakni adanya hubungan antara Variabel  X1 dan 

X2 terhadap Variabel Y dan begitu juga sebaliknya.  

 

 X1  

 

 

 

                                              

 

Keterangan : 

X1    =  Kepemimpinan Kepala Sekolah 

X2
  =  Komunikasi Intearpersonal Kepala Sekolah 

Y    =  Kinerja Guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu . 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu, 

yaitu Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding School Riau dan Pondok Pesantrren 

Teknelogi Riau.  Waktu penelitian dilakukan mulai dari Januari-April 2023 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh guru Pondok Pesantren Sekecamatan 

Siak Hulu, Sedangkan objek penilitian adalah Kepemimpinan dan Komunikasi 

Interpersonal Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pondok Pesantren 

Sekecamatan Siak Hulu. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi menurut Sri Sumarni adalah seluruh data yang menjadi perhatian 

kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.
109

 Sedangkan 

menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
110

 Jadi 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh sujek 

dan objek itu. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Pondok Pesantren Al 

Ihsan Boarding School Riau dan Pondok Pesantrren Teknelogi Riau  sebanyak 53 

orang guru.  

Tabel 1. Populasi  

Jenis Kelamin Jumlah Guru  

Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding 

School Riau 

39 

Pesantren Teknologi Riau 14 

Jumlah 53 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti.
111

 Penentuan sampel 

perlu dilakukan dengan cara yang dapat dipertanggungjawabkan untuk 

mendapatkan data yang benar, sehingga kesimpulan yang diambil dapat dipercaya. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportional 

stratified random sampling. Strata yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu 

guru Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding School Riau dan Pondok Pesantrren 

Teknelogi Riau.  

Tabel 2. Sampel Penelitian 

Jenis Kelamin Jumlah Guru  

Pondok Pesantren Al Ihsan Boarding 

School Riau 

39 

Pesantren Teknologi Riau 14 

Jumlah 53 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau 

kuesioner. Angket adalah serangkaian pertanyaan tertulis yang dimaksudkan 

untuk mengumpulkan informasi tentang karakteristik atau aspek-aspek 

responden.
112

 Aspek-aspek yang akan diukur dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Kepala sekolah 

a. Kepala Sekolah memiliki Kepribadian yang baik 

b. Kepala Sekolah memiliki pengetahuan terhadap tenaga kependidikan 

c. Kepala Sekolah memiliki visi dan misi sekolah 

d. Kepala Sekolah memiliki kemampuan mengambil keputusan 

e. Kepala Sekolah memiliki kemampuan berkomunikasi.
113

 

2.   Komunikasi Interapersonal kepala Sekolah 

 

a. Kepala Sekolah mau bergaul dengan guru sebagai bawahannya; 

b. Adanya sikap ramah tamah, saling menghormati, dan saling menghargai 

antara kepala Sekolah dengan guru sebagai bawahannya; 

c. Kepala Sekolah memperhatikan standar moral yang tinggi pada setiap sikap, 

tindak dan perilaku sebagai professional, pimpinan dan pekerja; 

d. Kepala Sekolah mampu mencerminkan sikap rendah hati, sederhana dan 

bersahaja; 

e. Kepala Sekolah tidak merasa lebih tinggi dan berkuasa; 
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f. Kepala Sekolah mampu memberikan perasaan nyaman kepada guru sebagai 

bawahannya
114

 

3. Kinerja Guru 

a. Menguasai bahan yang akan diajarkan. 

b. Mengelola program belajar mengajar. 

c. Mengelola kelas. 

d. Menggunakan media/sumber pelajaran. 

e. Menguasai landasan-landasan kependidikan. 

f. Mengelola interaksi belajar mengajar. 

g. Menilai prestasi siswa. 

h. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan. 

i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 

j. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian
115

 

Sebelum peneliti membagikan angket kepada sampel, angket tersebut akan 

diujicobakan lebih dulu kepada populasi yang merupakan kelompok uji coba. 

Setelahnya akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas angket 

1. Uji Validitas 

Istilah valid mengacu pada kemampuan instrumen untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur.116 Validitas adalah metrik yang menunjukkan seberapa 

andal suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid jika dapat digunakan 

sebagai alat ukur yang dapat mengukur data secara akurat berdasarkan keadaan 
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responden yang sebenarnya.117 Untuk melakukan uji validitas, peniliti 

menggunakan bantuan Program Microsoft Excel 2019.  

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan terhadap data untuk 

mengetahui tingkat valit dari data-data yang didapat dari hasil kuesioner. 

Berikut hasil pengujian validitas data kuesioner hasil dari penelitian. 

a. Variabel Kepemimpinan (X
1
) 

Nilai  koefisien  korelasi  dari  hasil  uji  validitas  untuk  variabel 

Kepemimpinan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3: Hasil Uji Validitas Kepemimpian (X
1
) 

 

Variabel 

No Item Corrected Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

 

Kepemimpinan 

(X1) 

1 0.481 Valid 

 

 

2 0.877 Valid 

3 0.877 Valid 

4 0.554 Valid 

5 0.837 Valid 

6 0.877 Valid 

7 0.743 Valid 

8 0.554 Valid 

9 0.596 Valid 

10 0.743 Valid 
Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS 26.0 

Hasil pengujian validitas instrumen penelitian variabel X
1
 dapat dilihat 

pada Tabel Correlation. Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, bila r hitung 

> r tabel. Nilai r tabel = r (α ; n-2), n = jumlah sampel, maka r tabel = r (0,05 ; 43) = 0,199. 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai koefisien korelasi untuk uji 

validitas instrumen variabel Kepemimpinan (X
1
) yang diperoleh rata-rata 

lebih besar dari r-tabel dan seluruh instrumen sebanyak 10 butir dikatakan 
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valid, artinya semua pertanyaan dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk 

mengambil data di lapangan. 

b. Variabel Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah (X
2
) 

Nilai  koefisien  korelasi  dari  hasil  uji  validitas  untuk  variabel 

Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 4: Hasil Uji Validitas Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah   

(X2) 

Variabel No Item Corrected Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

Komunikasi 

Interpersonal 

Kepala Sekolah 

(X2) 

1 0.583 Valid 

2 0.655 Valid 

3 0.775 Valid 

4 0.526 Valid 

5 0.596 Valid 

6 0.618 Valid 

7 0.655 Valid 

8 0.775 Valid 

9 0.405 Valid 

10 0.638 Valid 

Sumber : Data olahan 

Hasil pengujian validitas instrumen penelitian variabel X
2 

dapat 

dilihat pada Tabel Correlation. Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, 

bila r hitung > r tabel. Nilai r tabel = r (α ; n-2), n = jumlah sampel, maka r tabel = r 

(0,05 ; 43) = 0,199. 

Berdasarkan data pejelasan di atas dapat diketahui bahwa nilai 

koefisien korelasi untuk uji validitas instrumen variabel Komunikasi 

Interpersonal Kepala Sekolah (X
2
) yang diperoleh rata-rata lebih besar dari 

r-tabel dan seluruh instrumen sebanyak 10 butir dikatakan valid, artinya 
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semua pertanyaan dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk mengambil data 

di lapangan. 

c. Variabel Kinerja Guru Pondok Pesantren (Y) 

Nilai koefisien korelasi hasil uji validitas untuk variabel Kinerja Guru 

Pondok Pesantren dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5: Hasil Uji Validitas Kinerja Guru Pondok Pesantren (Y) 

Variabel No Item Corrected Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

Kinerja Guru 

Pondok 

Pesantren (Y) 

1 0.823 Valid 

2 0.533 Valid 

3 0.659 Valid 

4 0.823 Valid 

5 0.609 Valid 
6 0.527 Valid 

 7 0.659 Valid 

 8 0.823 Valid 
 9 0.550 Valid 

 10 0.604 Valid 
  Sumber : Data olahan 

Hasil pengujian validitas instrumen penelitian variabel Y dapat dilihat 

pada Tabel Correlation. Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, bila r 

hitung > r tabel. Nilai r tabel = r (α ; n-2), n = jumlah sampel, maka r tabel = r (0,05 ; 43) 

= 0,199. Berdasarkan data yang tertera dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

korelasi untuk uji validitas instrumen variabel Kinerja Guru Pondok 

Pesantren (Y) yang diperoleh rata-rata lebih  besar dari  r-tabel  dan  seluruh 

instrumen sebanyak 10 butir dikatakan valid, artinya semua pertanyaan 

dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk mengambil data di lapangan. 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah pengujian ketepatan, ketelitian dan keakuratan yang 

ditunjukkan oleh instrument pengukuran. Keterandalan (reliability) instrumen 

atau pertanyaan ditentukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Uji 

reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan pengukuran. 

Selain itu untuk mengetahui sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif 

konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan skala alppha cronbach 0 sampai 1. 

a. Variabel Kepemimpinan (X
1
) 

Nilai Alpha Cronbach dari hasil uji Reliabilitas untuk variabel 

Kepemimpinan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6: Koefisien Reliabilitas Variabel Kepemimpian (X
1
) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.776 10 

Sumber : Data olahan 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian variabel X
2
 dapat dilihat 

pada Tabel Reliability Statistics kolom Cronbach’s Alpha. Pengujian reliabilitas 

pada instrumen penelitian yang kuesionernya memiliki alternatif jawaban lebih 

dari dua digunakan uji Cronbach Alpha dan instrumen penelitian dikatakan 

reliabel jika nilainya diatas 0,7.  

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach 

untuk uji Reliabilitas instrumen variabel Kepemim pinan (X
1
) yang 

diperoleh rata-rata lebih besar dari r-tabel dan seluruh instrumen sebanyak 
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10 butir dikatakan Reliabilitas, artinya semua pertan yaan dapat dijadikan 

sebagai alat ukur untuk mengambil data di lapangan. 

b. Variabel Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah (X
2
) 

Nilai Alpha Cronbach dari hasil uji validitas untuk variabel 

Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 7: Koefisien Reliabilitas Variabel Komunikasi Interpersonal 

Kepala Sekolah   (X2) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.883 10 

 Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS 26.0 

 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian variabel X
2
 dapat 

dilihat pada Tabel Reliability Statistics kolom Cronbach’s Alpha. 

Pengujian reliabilitas pada instrumen penelitian yang kuesionernya 

memiliki alternatif jawaban lebih dari dua digunakan uji Cronbach Alpha 

dan instrumen penelitian dikatakan reliabel jika nilainya diatas 0,8.  

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai Alpha 

Cronbach untuk uji Reliabilitas instrumen variabel Komunikasi 

Interpersonal Kepala Sekolah (X
2
) yang diperoleh rata-rata lebih besar dari 

r-tabel dan seluruh instrumen sebanyak 10 butir dikatakan valid, artinya 

semua pertanyaan dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk mengambil data 

di lapangan. 
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c. Variabel Kinerja Guru Pondok Pesantren (Y) 

Nilai Alpha Cronbach hasil uji Reliabilitas untuk variabel Kinerja 

Guru Pondok Pesantren dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8: Koefisien Reliabilitas Variabel Kinerja Guru Pondok 

Pesantren (Y) 

Cronbach's Alpha N of Items 

 
,897 

 
10 

Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS 26.0 

Hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian variabel Y dapat 

dilihat pada Tabel Reliability Statistics kolom Cronbach’s Alpha. Pengujian 

reliabilitas pada instrumen penelitian yang kuesionernya memiliki alternatif 

jawaban lebih dari dua digunakan uji Cronbach Alpha dan instrumen 

penelitian dikatakan reliabel jika nilainya diatas 0,8 

Berdasarkan data yang tertera di atas dapat diketahui bahwa nilai 

Alpha Cronbach untuk uji Reliabilitas instrumen variabel Kinerja Guru 

Pondok Pesantren (Y) yang diperoleh rata-rata lebih  besar dari  r-tabel  dan  

seluruh instrumen sebanyak 10 butir dikatakan valid, artinya semua 

pertanyaan dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk mengambil data di 

lapangan. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

sebagai berikut : 

1. Angket  

Angket (Kuessioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.
118

 

Angket yaitu mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden, tentang 

Kepemimpinan dan Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah Terhadap 

Kinerja Guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu . 

2. Dokumentasi  

Yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan  

penelitian yang dilakukan yaitu berupa;  

a) Program kerja 

b) Jadwal kegiatan.  

G. Teknik Analisis Data 

Data akan dikumpulkan dengan menganalisis hasil pengisian angket. 

Teknik analisis data diperoleh dengan menggunakan Program IBM SPSS Statistic 

Version 26. Pada versi ini, terdapat beberapa peningkatan pada kemampuan SPSS 

untuk mengumpulkan data, menganalisis data, memprediksi, dan mengambil 

keputusan. 

                                                 
118

 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Peneilaian Pendidikan, (Bandung: 

Algesindo Offset, 2010), hlm. 62 
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1. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik untuk mengetahui data yang telah diolah normal atau 

tidak. Uji ini diperlukan sebelum menguji data dengan regresi linear berganda. 

Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 

multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastitas dan uji normalitas. 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 

yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear 

berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, 

maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 

terganggu. 

Menurut Nugroho dalam Sunjoyo (2013), alat statistik yang sering 

dipergunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas terdapat 3 yaitu: 

1) Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang 0,1, 

maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas, VIF = 1/ 

Tolerance, jika VIF = 10, maka Tolerance 1/10 = 0,1. Semakin tinggi 

VIF maka semakin rendah Tolerance. 

2) Jika nilai koefesien korelasi antar masing-masing variabel independen 

kurang dari 0,70, maka model dapat dinyatakan bebas dari 

multikolinearitas, jika nilai korelasi lebih dari 0,70, berarti terjadi 

korelasi yang sangat kuat antar variabel independen sehingga terjadi 

multikolinearitas. 
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3) Jika nilai koefesien determinan, baik R
2
 ataupun Adjusted R

2
 di atas 

0,60 namun tidak ada variabel independen yang berpengaruh terhadap 

variabel dependen, maka diasumsikan model terkena multikolinearitas. 

b. Uji Heteroskedastitas 

Uji heteroskedastitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan lain. 

Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat 

kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap atau disebut homoskedastisitas. 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak.  Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual 

yang terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-

masing variabel tetapi pada nilai residualnya. Sering terjadi kesalahan yang 

jamak yaitu bahwa uji normalitas dilakukan pada maing-masing variabel. 

Hal ini tidak dilarang tetapi model regresi memerlukan normalitas pada nilai 

residualnya bukan pada masing-masing variabel penelitian. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokerelasi adalah untuk meilhat apakah terjadi korelasi antara 

suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara sederhana adalah 

bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi 

dengan data observasi sebelumnya. 
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2. Uji Koefesien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) dilakukan untuk melihat adanya hubungan 

yang sempurna atau tidak, yang akan menunjukkan apakah perubahan variabel 

bebas akan diikuti oleh variabel terikat pada proporsi yang sama. Pengujian ini 

dengan melihat nilai R Squere (R
2
). Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 

sampai 1. Selanjutnya nlai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependent. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel. Adapun pengujian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Uji Regresi Linear Berganda  

Menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas (IV) dan satu variabel 

terikat (DV) yang bertipe metrik. Persamaan regresi ganda, dapat dilihat 

pada rumus berikut :  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 ... BkXi + e 

  Keterangan : 

  Y = variabel respons 

  a = konstanta 

  b = parameter regresi 
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perceived usefulness dan 

perceived ease of use. Sedangkan variable terikatnya ialah Kinerja Guru. 

Metode analisis ini menggunakan SPSS Version 23. 

b. Uji T 

Uji hipotesis parsial atau uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel 

terikatnya. Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji hipotesis parsial 

atau uji T diantaranya: 

c. Uji F 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh semua variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Adapun hipotesis yang 

digunakan dalam uji F yaitu faktor kepemimpinan kepala sekolah dan 

komunikasi interpersonal kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Kepemimpinan dan 

Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pondok 

Pesantren Sekecamatan Siak Hulu dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Adanya Pengaruh Kepemimpinan kepala Sekolah terhadap kinerja guru Pondok 

Pesantren Sekecamatan Siak Hulu, ditemukan dalam uji T dengan nilai 

Thitung>Ttabel (3.071>0,208) yang berati Ho ditolak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpian berpengaruh terhadap Kinerja Guru Pondok 

Pesantren. Dengan demikian besarnya pengaruh tersebut dikategorikan rendah 

dengan hasil desterminasi sebesar 15,6%. 

2. Adanya Pengaruh Komunikasi Interpersonal kepala Sekolah terhadap kinerja 

guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu, ditemukan nilai Thitung>Ttabel 

(2.977>0,208) yang berati HO ditolak. Dengan demikian besarnya pengaruh 

tersebut dikategorikan rendah dengan hasil desterminasi 19,0%. 

3 .  Adanya Pengaruh Kepemimpinan dan Komunikasi Interpersonal Kepala 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pondok Pesantren Sekecamatan Siak Hulu, 

Fhitung > F table 1407.545 >  3.23), maka Ho ditolak dan Ha diterima Output 

diatas (ANOVA), terbaca nilai Fhitung  sebesar 1618.383> Ftabel 1,486 maka 

disimpulkan menolak Ho, yang berarti ada pengaruh  yang signifikansi secara 

statistik antara Kepemimpinan, Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah 

terhadap Kinerja Guru Pondok Pesantren. Dengan demikian besarnya pengaruh 
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tersebut dikategorikan rendah dengan hasil desterminasi 20.1% sedangkan 

79.19% dipengaruhi oleh faktor lain. 

B. Saran-saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah sebagai  pemimpin hendaknya  dapat  terus  meningkatkan 

Komunikasi Interpersonal kepada guru agar kinerja guru dan pegawai terus 

meningkat . 

2. Kepala Sekolah sebagai  pemimpin hendaknya terus meningkatkan sikap 

kepemimpinannya sehingga kinerja guru dan pegawai terus meningkat.  

3. Kepala sekolah diharapkan memberikan motivasi dalam peningkatan 

kinerjanya terus meningkat. 
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